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ABSTRAK

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah : bagaimana hukum
menafsirkan al-Qur’an dengan menggunakan akal, dan sejauhmana Muhammad
Abduh menggunakan akal dalam penafsiran al-Qur’an.

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini menggunzkan
penilitian kepustakaan (Library Research), yaitu suatu penelitiana yang menitik
beratkan pada pembahasan yang bersifat literer. Dan juga menggunakan me-ode
tematik (maudhu’i), yaitu metode yang digunakan untuk membahas ayat-ayat al-
Quran yang sesuai dengan tema yang telah ditetapkan. Sumber data yang digunzkan
dalam penelitian ini adalah buku primer dan sekunder.

Setelah data terkumpul, baik dari sumber data primer maupun data sekunder,
maka langkah diselanjutkan menganalisis dengan menggunakan metode analisa isi
(content analysis), metode ini digunakan untuk menganalisis penafsiran Muhammad
Abduh. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
historis-normatif, yaitu menganalisa penafsiran Muhammad Abduh dengan mengali
riwayat hidup dan aktifitas yang dilakukan oleh Muhammad Abduh guna mengetahui
latar belakang dari argumentasi-argumentasi yang digunakan dan metode penulisan
yang digunakannya.

‘Penelitian ini menyimpulkan bahwa 1). Menurut Muhammad Abduh, akal
merupakan karunia manusia, antara akal dan wahyu ada korelasi yang kuat. Hal ini
terwujud dalam sikapnya yang secara luas menggunakan penalaran untuk memahami
ayat-ayat al-Quran. Menurutnya, banyak ayat al-Quran yang mendorong manusia
menggunakan akalnya sebagai media memahami al-Quran, sehingga siapa pun boleh
menjangkau al-Quran dengan kemampuan rasional, meski seseorang tidak memenuhi
kreteria sebagai mufasir, asal ia konsultasi kepada mereka yang memahami keilmuan
al-Quran dan al-Sunnah. 2). Nuansa rasional dalam setiap penafsiran Muhamnad
Abduh tampak kental sekali. Sebab akal mampu menangkap tanda-tanda kebenaran
ayat-ayat Allah, dengan akal pula al-Quran bisa dijangkau dan direalisasikan pesan-
pesannya. Interpretasi semacam ini dapat dijumpai ketika Abduh menafsirkan
pengertian malaikat, Tuhan proses kejadian Adam, dan sihir-seperti. Adbuh bertujuan
memberikan penjelasan sehubungan dengan adanya keraguan tentang yang ghaib. 3).
Abduh berupaya keras meluruskan akidah dan tata hidup masyarakat dengan
menyuguhkan secara rasional pesan-pesan al-Quran berikut aktualisasinya da am
menghadapi ragam permasalahan hidup. Karena melalui al-Quranlah dipercleh
pemecahan problematika kehidupan yang terbaik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an al-Karim adalah kalam Allah yang sarat muatan-muatan
petunjuk kebenaran bagi manusia. Sebagai suatu “rumusan” paling ideal, ia
memberikan suatu prinsip yang kukuh dan tidak berubah terhadap seluruh dasar
etika dan moralitas bagi kehidupan manusia. Prinsip-prinsip dasar etika dan moral
‘Fersebut amat diperlukan guna memberikan arahan—arahan pada aktifites manusia
dengan segenap perangkat kehidupan yang meliputinya, baik secara personal
maupun kemasyakatan. Atas dasar ini, akan terkondisikan keseimbargan
kehidupan material dan spiritual dengan babakan akhir keseimbangan ukhrawi.
Senada dengan ini, Muhammad Asad melihat bahwa al-Qur’an merupzkan
| nicaifestast terbesal idaris rahimat e Allalis disamping jiiga mengandunigs prirsip-
prinsip kebijaksanaan serta keberadaannya terwujud atas ekspresi keindahan-Nya

yang tertinggi.'
Secara kebahasaan, al-Qur’an bisa diartikan sebagai “bacaan sempuna”
yang dalam wacana studi Islam diyakini benar dan mutlak, baik oleh golongan
muslim konservatif maupun mayoritas kaum modern radikalnya. Wajar jika

kemudian menjadi pusat data kajian-kajian yang tidak pernah habis untik dikadi.

' Muhammad Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung : Mizan, cet. XV, 1997). 94



Dalam kaitan ini, al-Qur’an menerangkan segala petunjuk dan larangan,
batasan halal dan haram, nilai-nilai, dan sebagainya, dengan tidak terlewatkan
pula menceritakan berbagai kisah klasik sebagai penjelasan dan pelajaran. Dari
sini dapat dikatakan bahwa al-Qur’an adalah pembimbing manusia untuk
mengikuti kealamiahan manusiawinya kembali pada fitrah, mencari jati diri,
dengan teguh berpegang pada “isyarat ketuhanan” (wahyu) guna k=bahagian
dunia akhirat.

Di samping menjadi petunjuk bagi masyarakat pada masa turunnya al-
Qur’an juga ditujukan untuk masa sekarang dan masa yang akan datang sebagai
risalah pokok yang -sesuai dengan sifat dasarnya- mampu berdialcg dengan
segala zaman. Arah-arah mendasar fungsional yang dikandungnya manpu untuk
tetap berbeda dalam posisi sentral dengan selalu memberi bentuk-bemtuk iklim
baru yang dapat mengembangkan pemikiran manusia dan menyingkirkan semua
yang menjadi penghalang kemajuan peradz;lban.2

Otensitas al-Qur’an senantiasa terpelihara dan secara jelas tertera pada

salah satu ayatnya, pada surah al-Hijr ayat 9
.bo .:’ a] ’-L":”\)s;l‘ m/}s’.o ’0\3‘

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Quran, dan pasti Kami

(pula) yang memeliharanya”.3

* Ibid., 40
* Al-Quran dan Terjemahnya, 15:9.



Dimana Allah sendiri yang menjaganya atas dasar kemahakuasaan-Nya
dan kemahatahuan-Nya, serta berkat berbagai upaya yang dilakukan oleh makluk-
makluk-Nya, terutama oleh manusia.* Fakta ini juga bisa dibuktikan dengan
kesejarahan al-Qur’an yang hingga saat ini terpelihara keaslinya, meskipun sara
Orientalis yang dari waktu ke waktu berusaha menunjukkan kelemahannya tetapi
argumen-argumen mereka dapat dipatahkan.

Berdasar atas kesejarahan yang jelas ini membawa umat Islam pada
keyakinan bahwa teks al-Qur’an yang ada sekarang ini seluruhnya sesuai dengan
apa yang diteriama oleh nabi Muhammad SAW. Melalui malaikat Jibril persis
proporsi asalnya, yang kemudian dikaji segala seginya, tekstual-kontekstual,
bahkan fenomenologinya, di mana seluruh hasil studi tersebut direalisasikan
dalam berjuta eksemplar judul buku, antar generasi, sering dengan kapasitas dan
kecenderungan masing-masing penulisannya. Tentunya, kunci untuk memahami
dan membuka pintu pengertian tentang seruan, risalah, dan syari’ah Islam adalah
dengan menafsirkan al-Qur’an secara tepat dan benar.

Dalam sejarah, upaya interpretasi al-Qur’an telah dilakukan, dan
Rasulullah SAW adalah orang yang pertama kali yang menguraikan dan
menjelaskan al-Qur’an dengan sunah-sunahnya, baik yang gauly maupun yang
fi’ly.” setelah baliau kembali ke haribaan Allah SWT, maka para sahabat beliau

yang mendalami al-Qur’an serta mengatahui bagaimana rasanya dan yang telah

* Shihab, Membumikan al-Qur’an, 159
5 Suhbi As-Shalih, Mambahis Fi Ulum Al-Qur’an, (Bairut: Dar Al-Ilm Lil-Malayin, 1985).

289.



menerima tuntutan serta petunjuk dari beliau, mau tidak mau merasa terpanggil
untuk menerangkan dan menjelaskan apa saja, yang mereka ketahui dan pahami
mengenai al-Qur’an.

Kondisi demikian ini terus berlangsung pada generasi sesudahnya,
hingga pada era lbnu Jarir Ath-Thabary. Sejarah penafsiran al-Qur an masih
terfokus pada upaya pemeliharaan riwayat-riwayat yang berkenaan dengan tafsir
al-Qur’an.

Pada zaman berikutnya, para ulama mulai mempunyai arah tersendiri
yang beragam dalam menafsirkan al-Qur’an. Ada penafsiran yang biasa dikenal
dengan tafsir bi al-ma’tsur yang merupakan kelanjutan penafsiran-nenafsiran
sebelumnya. Terdapat pula penafsiran bi al-ra’yi yang di dalamnye tercakup
berbagai metode penafsiran dan pe:mikiran.6

Tentang metode tafsir bi al-ma’tsur, tidak banyak ditemukan adanya
pertentangan dalam penerapnya, asal berdasarkan pada periwayatan yang shihih.
Namun, para ulama berbeda pendapat tentang boleh tidaknya menafsirkar al-
Qur’an dengan akal fikiran (tafsir bi al-ra’yi). Perbedaan pendapat di atara ara
ulama yang berselisih secara global terbingkai dalam dua kelompok. Pertama,
kelompok garis keras yang secara tegas menentang penafsiran al-Qur’an dengan
menggunakan penalaran akal semata. Kedua, kelompok yang berpendapat baawa
tidak ada bahaya dan halangannya untuk menafsirkan al-Qur’an, dengaa beberapa

syarat bahwa mufssir-nya harus mempunyai kapasitas yang luas tentang tafsir dan

8 Ibid., 290



paham tentang kaidah bahasa Arab beserta perangkat-perangkatnya serta keilmua
yang mendukung lainnya.

Masing-masing kelompok tersebut mempunyai dasar-dasar argumentasi
dalam mengukuhkan pendapatnya. Muhammad Abduh, salah satu dari sekian
banyak ulama tafsir yang menekankan penafsiran al-Qur’an tidak semata dengan
bi al-ma’tsur, namun juga optimalisasi penalaran, lahir dari kondisi silang
pendapat semacam ini. Menurutnya, akal adalah suatu daya yang hanya dimiliki
manusia, karena itu dialah yang membedakan manusia dari makluk  ain. Akal
merupakan tonggak kehidupan manusia dan dasar kelanjutan wujudnya.’

Dalam hal ini, Muhammad Abduh prihatin atas kondisi masyarakat di
zamannya yang kurang menggunakan akal sehatnya lagi dalam pola kehidupan
keberagaman mereka. Mayoritas pelaksanaan peribadatan kala itu hanya berdasar
pada pemahaman-pemahaman yang dibangun oleh para pemuka madzhab.
Cengkraman madzhab ini telah demikian kuatnya, dan mereka sudah begitu saja
mempercayai serta tidak berani mengkritik atau mengadakan evaluasi
terhadapnya. Paradigma semacam ini mengimbas pada kemandekan pemikiran
rasional dan akibatnya masyarakat amat tanggap ketika mereka berhadapan
dengan sesuatu yang baru dari dinamika sosial keagamaan.

Melihat kondisi demikian ini, Muhammad Abduh berupaya keras

memperbaiki cara berfikir mereka dengan mengajak setiap mushim untuk

7 Harun Nasution, Muhammad Abduh Dan Teologi Rasional Mu ‘tazilah (Jakartz : Ul Press,
1987), 44.



membebaskan diri dari ketundukan mutlak dan kefanitakan terhadap suatu
mazdhab. la menyerukan agar setiap pribadi muslim mereformasi pola pikir
mereka secara positif dengan senantiasa mampu saling memberi kritik kontruktif
guna menanggapi secara benar berbagai problematika kehidupan.® Demi tu uan
penyelamatan pola hidup keagamaan dan optimalisasi berfikir positif, serta
seorang muslim harus kembali pada al-Qur’an, baik dalam bidang agidah maupun
muamalah atau aktivitas keagamaan.

Di sini Muhammad Abduh berasumsi bahwa setiap muslim dalam
berbagai tingkatan kemampuan berkewajiban memahami al-Qur’an secara benar
sejauh kemampunnya masing-masing. Karenanya, akal harus pula berperan da.am
upaya memahami atau menafsirkan al-Qur’an. la menegaskan bahwa
pembicaraan al-Qur'an tidak hanya mengarah pada permasalahan rukhiyah
semata, namun juga kepada penalaran manusia. Dan memang dalarr Islamlah
kebebasan berfikir pada akal dikumandangkan, sehingga tersentak dari tidurnya
yang panjang.’

Muhammad Abduh menilai bahwa Islam adalah agama rasiaonal, agama
yang sesuai dengan akal manusia, bahkan didasarkan pada akal schat. ' Itu
sebabnya ia mengecam para ulama’ pada masanya yang menganggap bahwa
pemahaman kelslaman hanya cukup mengikuti hasil tata pemahaman ulama’

terdahulu —termasuk dalam dunia penafsiran al-Qur’an tentunya- yang biasa

® A. Hanafi, Pengantar Teologi Islam, (Jakarta: Al-Husna Dzikra, 1995), 171.
° Nasution, Muhammad Abduh...., 45
19 Ibid, 45.



diyakini sudah mapan hingga tidak perlu lagi memperhatikan kehujjahannya
sehingga pemikiran dan akal tidak lagi di gunakan umat Islam. Untuk mengubah
nuansa semacam ini, Muhammad Abduh berpikir bahwa al-Qur’anlah solusinya,
bagaimana kitab suci ini benar-benar hadir dengan baik di tengah-tengah
masyarakat sebagai sentra sari keseluruhan gerak hidup muslim. Sebagaimana
diakuinya sendiri, bahwa fokus pemikirannya yang mengemuka paling menonjol
adalah membebaskan akal pikiran dari belenggu-belenggu ‘taglid yang
menghambat perkembangan pengetahuan agama dengan memahami langsung dari
sumber pokoknya, yaitu al-Qur’an.

Mengingat hal-hal yang tersaji di atas, penulis berketepatan hati
mengangkat pemikiran-pemikiran Muhammad Abduh yang berkaitan dengan cara
pandangnya untuk menafsirkan al-Qur’an, sebagai kajian dalam skripsi ini demgan
sebab bahwa pemikiran-pemikiran yang ditawarkan Abduh mampu memperbaiki
sekaligus melandasi relevansi keilmuan Islam dengan realitas sosial pada
zamannya. Dan hasilnya hingga kini memungkinkan bagi usaha pengembangan
ide-ide keagamaan yang benar-benar dapat bergaul diterapkan dalam bebagai
masalah kemanusiaan.

Oleh karena itu skripsi ini mengangkat judul “Peran Akal Dalam

Penafsiran Al-Qur’an” (Dalam Pandangan Muhammad Abduh).



B. Rumusan Masalah
Dengan latar belakang diatas, permasalahan yang akan dikaji dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah diperbolehkan menafsirkan al-Qur'an dengan menggunakan akal?

2. Bagaimana Muhammad Abduh mefungsikan akal dalam penafsiran al-Qur'an?

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Dengan melihat latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
dapat ditarik pokok bahasan yang akan dijadikan pembahasan dalam penulisan
skipsi ini yaitu bagaimana hukum menafsifkan al-Qur’an dengan merggunakan
akal, dan sejaumana Muhammad Abduh mefungsikan akal dalam penafsiran al-
Qur’an dan apakah pandangan Muhamma Abduh tidak bertenangen dengan
pemahaman yang sebelnya.

Akal adalah sebuah alat untuk berpikir atau daya pikir yang dipuayai
manusia dan alat berpikir ini digunakan untuk menafsirkan al-Qur’an. Tetapi daya
fikir tersebut diutamakanyang sejalan dengan nilai-nilai ketahuidan.

Penafsiran yang dimaksud dalam tulisan ini adalah penjelasan atau
kupasan dari ayat-ayat suci al-Qur’an yang kemudian mencetak hasil penafsiran
ini ke dalam beberapa naskah atau kitab tafsir agar dapat dibaca dan dipahami
oleh orang yang tidak mengerti atau tidgk memahami maksud dari ayat al-Qur’an.

Sedangkan dalam sejarah perkembangan tafsir, dikenal beberapa corak

penafsiran, yaitu corak sastra bahasa, filsafat dan teologi, ilmiah, figh atau hukum



dan corak tasawuf. Bermula pada masa Muhammad Abduh (1849-1905 M),
corak-corak tersebut mulai berkurang dan konsentrasi para mufassir beralih pada
corak budaya kemasyarakatan sebagai media solutif bagi problematika kehidupan
masyarakat. '' Ini dapat dimengerti karena keadaan masyarakat, khususnya
masyarakat Abduh waktu itu sebagaimana yang digambarkan oleh Syyid Qutuhb,
-merupakan suatu masyarakat yang baku dan kaku, menutup rapat-rapat pintu
_jtihad, mengabaikan peranan akal dalam memahami syariah Allah a-as meng-
Istimbat-kan hukum-hukum. Karena mereka telah merasa berkecukupan dengan
hasil karya para pendahulu mereka yang hidup dalam masa kebekuan akal
(jumud) serta berlandaskan khurafat. Sementara itu, di Eropa hidup suatu
masyarakat yang mendewakan akal, khususnya setelah penemuan-penemuan
ilmiah yang sangat mengagumkan ketika itu, di tambah lagi dengan kecaman-

kecaman tajam yang dilontarkanoleh orientalis terhadap ajaran Islam."?

D. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahan pemahaman dalam memahami skipsi ini
serta untuk memperoleh yang lebih jelas tentang apa yang dikehendaki oleh judul

diatas, maka perlu diuraikan kata-kata berikut ini:

T Shihab, Membumikan Al-Qur’an, 72-73.
12 Syayid Qututhb, Kasha’ish Al-Yashawwur Al-Islamy, (cet.Ill, 1968),19; Shihab, Studi

Kritik Tafsir Al-Manar. 17.
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Akal : Alat Berfikir, Daya Fikir (untuk mengerti), Pikiraa, Ingatan
dan hanya manusia yang mempunyai. "

Penafsiran : Pengertian, Penjelasan, Alasan, Kupasan, Komentar.'*

Al-Qur’an : Kalam Allah SWT, yang teada tandingannya, diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW, sebagai penutup parz Nabi dan
Rasul dengan perantara malaikat Jibril, ditulis dalam muskhaf-
muskhaf yang sampai kepada kita secara mutawatir, dipandang
sebagai pahala bagi yang membacanya, diawali dengan surat
al-Fatikhah dan diakhiri dengan surah an-Nas.’

Muhammad Abduh : Salah seorang tokoh Islam terkemuka dari Mesir dan juga
dikenal sebagai mufassir, lahir di Mesir pada tahun 1849 M/
1266 H wafat 1909M/ 1323 M. dari sepasang suami istri Abdul
Ibnu Khasan Khairullah dan Junainah.'®

Jadi dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa yang menjadi tema
sentral dari skipsi ini adalah peran akal dalam penafsiran al-Qur’an dalam konteks

pemikiran Muhammad Abduh..

" Purwadanmito. Kamum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Bulan Bintang, 1982), 200
14 7.
1bid., 201 )
' M. Ali as-Shabuni, Al-Tibyan Fi Ulum Al-Qur’an, Tej, M. Khudori Umar dan Mustofa,
H.S, (Bandung: al-Ma’arit, 1996), 18.
16 Ensiklopedi Islam. (Jakarta: P.T. Ichtion Baru Van Hacve. 2001), 1751.
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E. Tujuan Penelitian
Dalam penulisan penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mendiskripsikan tentang boleh tidaknya menafsirkan al-Qur'an dengan
menggunakan akal.
2. Mengetahui sejauh mana Muhammad Abduh mefungsikan akal dalam

penafsiran al-Qur'an.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan :
1. Dapat memacu motifasi untuk penelitian lebih lanjut mengenai interpretasi al-
Qur'an dengan akal.
2. Dari hasil penelitian ini diharapkan aapat dijadikan sumbangan pemikiran
maupun masukan demi terwujudnya generasi muslim yang benar-benar

tanggap terhadap ajaran Islam yang memiliki sumber pertama dan utama

yakni al-Qur'an.

G. Metode Penelitian

Penggunaan metode yang tepat adalah merupakan suatu langkah menuju

keberhasilan dalam menyelesaikan permasalahan. Sebab motode merusakan cara
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bertindak agar kegiatan penelitian dapat terlaksana secara baik, terarah dan dapat
mencapai hasil yang optimal.'’
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini jika dilihat dari jenisnya termasuk dalam katagori
penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu suatu penelitiana yang
menitik beratkan pada pembahasan yang bersifat literer. '8 Dan juga
menggunakan metode tematik (maudhu’i), yaitu metode yang digunakan
untuk membahas ayat-ayat al-Quran yang sesuai dengan tema atau judul yang
telah ditetapkan. 19
2. Sumber Data
Untuk memenuhi data-data dalam penelitian ini ada dua sumber
yang menjadi rujukan yaitu:
a. Sumber Primer
o Tafsir Juz Amma, karya Muhammad Abduh
o Tafsir al-Manar, karya Muhammad Abduh dan Muhammed Rasyid
Ridha.

o Risalah Tauhid, karya Muhammad Abduh.

17 Anton Bakker, Metodologi Penelitian Filsafat (Y okyakarta: Kanisiaus, 1992), 14.
18 Winarna Suratmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsita, 1994), 251-253.

1 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Quran (Yokyakarta : Pustaka Pelajar,1998),
151,
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b. Sumber Sekunder
o Manhaj al-Imam Muhammad Abduh Fi Tafsiri al-Qur'an al-Karim. karya
Abdullah Mahmud Syahartah.
o Studi llmu-Ilmu al-Qur'an, karya Manna' Khalil al-Qattan.
o Mabahis Fi Ulum al-Qur'an, karya Suhbi as-Shalih.
o Studi Kritis Tarsir al-Manar Karya Muhammad Abduh dan Rasyid
Ridha, karya M. Quraish shihab.
3. Metode Analisa
Setelah data terkumpul, baik dari sumber data primer maupun data
sekunder, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis dengan
menggunakan metode analisa isi  (content analysis), metode ini digunakan
untuk mengalisis penafsiran Muhammad Abduh. Adapun pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan historis-normatif, yaitu
menganalisa penafsiran Muhammad Abduh dengan mengali riwayat hidup
dan aktifitas yang dilakukan oleh Muhammad Abduh guna mengetahui latar
belakang dari argumentasi-argumentasi yang digunakan dan metode penulisan

yang digunakannya.

H. Telaah Pustaka
Setidaknya ada tiga kitab yang dapat digunakan untuk dijadikan
penelitian, kitab yang pertama adalah tafsir Juz Amma kitab ini adalah buah karya

dari Muhammad Abduh sendiri. Kitab yang kedua adalah tafsir al-Manar yang
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ditulis oleh Muhammad Rasyid Ridha, yaitu salah satu dari murid Muhamimad
Abduh. Sebenarnya Muhammad Abdublah yang memulainya tetapi tidak se.esai
hanya sampai pada ayat 129 dari surah an-Nisa' dan Muhammad Rasyid Ridha
yang melanjutkannya sampai selesai. Kitab yang ketiga adalah Risalah Tauhid
karya Muhammad Abduh kitab ini berbicara banyak tentang ketauhidan, dan
dicoba diungkap sebagai contoh sejauh mana Muhammad Abduh menggunakan
akal dalam penafsiran al-Qur'an disamping dua kitab diatas.

Sedangkan buku-buku yang di jadikan sumber kedua adalah karya para
ulama yang membahas tentang peran akal dalam penafsiran al-Qur’an serta

komentarnya tentang Muhammad Abduh dan penafsirannya.

Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh dalam melakukan pembahasan, maka dalam skripsi
ini.diatur. dalam. sistematika vang terdiri atas lima Bab. diantaranya sebagai
berikut : Bab I adalah pendahuluan, memuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah, penegasan judul, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, telaah pustaka dan
sistematika pembahasan.

Pada Bab 11, uapaya penelusuran tokoh yang dikaji, dilakukan selayang

pandang untuk lebih mengenal riwayat hidup, latar belakang pendicikan, dan

pemikirannya serta karya-karyanya.
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Sebelum tema sentral, tinjauan terhadap tafsir bi ra’yi terasa pen:ing,
karena memang tokoh yang menjadi obyek penelitian merupakan perintis metode
tafsir ini. Bagian ini menjadi pembahasan dalam Bab III.

Masalah pokok mengenai pandangan rasional Muhammad Abduh
terhadap al-Qur’an dan peranan akal dalam penafsirannya beserta contohnya
tersaji pada Bab IV.

Bab V merupakan bagian terakhir dalam penulisan skripsi ini, yang
memuat kesimpulan, sebagai refleksi dari penelitian ini dan saran-saran yang
dibutuhkan sebagai rekomendasi untuk kajian lebih lanjut, demi memperkaya

khazanah pengetahuan, khususnya dalam bidang tafsir al-Qur’an.



BAB 11

BIOGRAFI MUHAMMAD ABBDUH

A. Riwayat Hidup Muhammad Abduh

Syeikh Muhammad Abduh adalah seorang putera Mesir, yang lahir pada
tahun 1849 M di desa Mahallat Nashr di kabupaten al-Buhairah dan wafat pada
tahun 1405 M.' Ayahnya adalah Abduh Bin Hasan Khairullah, yang mempunyai
silsilah keturunan dengan bangsa Turki. Sedangkan ibunya Junainah mempunyai
silsilah keturunan dengan orang besar Islam, Umar bin Khatab,” yaitu khal fah
keduva dari Khulafaur Rasyidin. Menurut Charles Adams dalam bukuaya “Islam
and Modernism in Egypt”, tempat dan kelahiran Muhammad Abduh tidak
diketahui secara pasti, tetapi menurut pendapat umum ia lahir pada tahun 1849 M.
ia juga mendapat data dari tulisan Muhammad Abduh sendiri bahwa tahun
kelahiranrya sati tahun'lebilt dwal dari tahun tersebut, yaitu ‘pada‘tahiun i 848 M3

Memang tempat dan waktu kelahirannya tidak banyak diketahui, tetapi
ditinjau dari perjalanan kedua orang tuanya dapat diketahui.

Pada masa pemerintahan Muhammad Ali Pasha (1805-1849), zyah
Muhammad Abduh melarikan diri dari dusunnya yaitu di daerah propinsi

Buhairah di Mesir selatan, tujuannya untuk menghindarkan diri dari kekejaman

! M.Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsir Al-Manar (Bandung : Pustaka Hidayah,1994),11.
2 M. Abduh, Risalah Tauhid, Ter, Firdaus. A. N (Jakarta : Bulan Bintang, 1979),17.
3 Mimien Maimunah Zarkasih, Muhammad Abduh dan Pengaruhnya Di Indonesia (Surabaya:

Al-lkhlas,1946),23.

16
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pegawai pemerintah di daerahnya, kemudian ayahnya berpindah dari satu tempat
ke tempat lain yang akhirnya sampai di propinsi. Ghorbiah di di. mana ia bertemu
dengan Junainah, mereka berdua melangsungkan perkawinan kemudian disusul
dengan kelahiran anak laki-laki pada tahun 1849 dan diberi nama Muhammad
Abduh.*

Setelah tinggal beberapa tahun mereka kambali bersama keluarganya ke
Mahallat Nasr. Di sinilah Muhammad Abduh dibesarkan dan berkembang
menjadi remaja, memang menurut riwayat, ayah bunda Muhammad Abduh
tergolong orang-orang yang mempunyai sifat mulia dan alim serta berpendidikan,
karena kesadaran beragama orang tuanya, Muhammad Abduh dicarikan guru
untuk mengajarinya, dari masa kecil itulah Muhammad Abduh sudah mulai
belajar agama, dengan demikian telah diketahui latar belakang dan kehidupan

maupun pendidikan orang tua Muhammad Abduh.

B. Latar Belakang Pendidikan
Di dalam pendidikannya Muhammad Abduh bayak sekali disebutkan
beberapa nama pendidik yang mewarnai pendidikannya, pada awalnya
Muhammad Abduh diasuh oleh kedua orang tuanya sendiri yang terkenal taat dan
teguh dalam beragama, walaupun tidak berpendidikan tinggi. Berkat kegig.han
orang tuanya dalam mendidikan serta kecerdasan Muhammad Abduh, maka

dengan cepat ia bisa membaca al-Qur’an dengan baik. Bahkan dalam waktu dua

* A. Hanafi, Pengantar Theology Islam (Jakarta : P.T. Al-Husna Zikra, 1995), 156.
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tahun ia sudah bisa menghafal al-Qur’an, dan pada usianya yang ke 12 tahun ia
telah hafal al-Qur’an.’

Hal itu merupakan langkah pertama dari para pemuda umtuk
meningkatkan kedudukannya. Karena itu Muhammad Abduh diangkat memjadi
mualim atau guru di daerah tersebut, kemudian ia mulai banyak belajar ilmu-#mu
lain.

Pada umur 13 tahun tepatnya tahun 1862 M ia dikirim ke tempat
pendidikan agama di tempat tinggal ibunya yaitu di masjid Ahmad di Thartha®
Namun Muhammad Abduh tidak tahan belajar di sana sebab sistem
pendidikannya masih kuno dan amat membosankan baginya seperti menghafal
dengan tidak mengerti arti dan maksudnya, maka ia lari dari sana. Pada tahap
berikutnya ia belajar pada pamannya bernama Syehk Muhammad Darwis, ia
seorang sufi yang gemar terhadap ilmu pengetahuan, maka kedatangan
Muhammad. Abduh  disambutnya , dengan hangat, serta memberi motifasi
kepadanya untuk belajar dan mencari ilmu pengetahuan. Muhammad Abduh,
belajar Tasawuf, kemudian Akidah dan problem-problem yang dihadapinya’ .
Pamannya tersebut menerangkan bahwa semua ilmu itu bisa dipelajari dan ia
menolak pendapat yang mengatakan bahwa ilmu itu ada yang tidak bisa

dipelajari.8 Dan mulai saat itu Muhammad Abduh bergairah membaca dan belajar

> M. Abduh, Risalah Tauhid.,17.

¢ Ibid.,18.

7 Zarkasih, Muhammad Abduh...., 25.
8 Ibid., 25.
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buku-buku yang bermanfaat. Ternyata pamannya tersebut bisa mengarahkan
Muhammad Abduh yang putus asa dalam mencari ilmu karena tidak puas.-dengan
metodenya. Maka sebenarnya yang banyak menggugah fikirannya Muhammad
Abduh adalah pamannya sendiri.

Dari pelajaran yang diperoleh dari pamannya itu ia mulai mengenal
tahap ilmu-ilmu yang lain, dan pelajaran tasawuf sedikit banyak mempengaruhi
pemikiran Muhammad Abduh selanjutnya. Dari perkembangan ini Muhammad
Abduh kembali ke perguruan Jami’ Al-Ahmadi di Thantha untuk belajar lagi.

Pada tahun 1866 Setelah tamat dari Jami’ al-Ahmadi, Muhammad
Abduh meninggalkan keluarga, menuju Kairo untuk belajar di al-Azhar,
harapannya yang besar akan belajar sejati kembali dikecewakan, ketika dia
menghadapi sikap suka memanjakan dan penghafalan diluar kepala tanpa
memahami seperti yang ditemukan di Thanta. Syaikh Muhammad Mustafa al-
Maraghi menggambarkan atmosfir umum di al-Azhar pada saat, Abduh be ajar
disana; Muhammad Abduh dan orang lain seperti dirinya, terus saja mempelajari
aturan bahasa Arab.’

Menurut Muhammad Abduh system pengajaran yang diberikan oleh
pengajarnya kepada mahasiswa hanya lontoran pendapat-pendapat para ulama

terdahulu tanpa mengantarkan mereka kepada usaha penelitian, perbandingan dan

 Ali Rahmena, Para Perintis Zaman Baru Islam (Bandung : Mizan, 1996), 37.
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pertarjihan. '’ Namun demikian diperguruan ini ia sempat berkenalan dengan

sekian banyak dosen yang dikaguminya,-antara lain;

- Syaikh Hasan At-Thawil yang mengajarkan kitab-kitab filsafat karangan Ibnu
Sina, logika karangan Aristoteles, dan lain sebagainya. Padahal kitab-kitab
tersebut tidak diajarkan di kampus al-Azhar pada waktu itu.

- Muhammad al-Basuni, seorang yang banyak mencurahkan perhatiannya
dalam bidang sastra bahasa, bukan melalui pengajaran tata bahasa melaikan
melaluai kehalusan rasa dan kemampuan mempraktekkannya.

Pada tahun 1869 M datang ke Mesir seorang alim besar bernama Said
Jamaludin Al-Afghani, yang terkenal dalam dunia Islam sebagai Mujaddid
(pembaharu), ' Muhammad Abduh belajar kepadanya dan mengajak teman-
temannya untuk turut belajar bersama, tetapi Muhammad Abduh mendapatkan
tentangan dari pihak ulama dan mahasiswa al-Azhar, mereka menganggap bahwa
mempelajari ilmw; kalam .dan  filsafat . akan menggagu. keimanan, 12 hal, ini
sebagaimana yang dijelaskan oleh Muhammad Abduh sendiri.

Karena Muhammad Abduh telah memiliki cara berfikir yang baik lebih
maju, banyak membaca buku-buku filsafat, banyak mempelajari perkembangan
jalan pikiran kaum rasional Islam (mu’tazilah), maka guru-guru al-Azhar pernah
menuduhnya telah meninggalkan “Mazhab Asy’ari”. Terhadap tuduhan itu

Muhammad Abduh menjawab: yang terang saya telah meninggalkan taklid

' Shihab, Studi Kritis Tafsir Al-Manar, 13.
"' M. Abduh, Risalah Tauhid, 17.
'Z Harun Nasutian, Muhamad Abduh dan Teology Mu 'tazilah (Jakarta : Ul-Press, 1987), 13.
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kepada Asy’ari, maka kenapa saya bertaklid pula kepada Mu’tazilah? Saya akan
meninggalkan, taklid kepada siapapun juga, dan hanya.berpegang kepada dalil
yang kuat."?

Peristiwa ini mempunyai pengaruh pada ujian untuk memperoleh ijazah
al-Azhar yang ditempuhnya pada tahun 1877. sebgian besar dari anggota panitia
yjian adalah ulama yang tidak senang padanya dan mereka sepakat untuk
menjatuhkannya. Tetapi dalam ujian dia memberikan jawaban yang luar biasa
baiknya. Maka atas campur tangan rektor al-Azhar, al-Syeikh Muhammad Al-
Abbasi, ia tidak jadi dijatuhkan dan dinyatakan menang dengan predikat baik,
dalam perolehan nilai dan derajat ujian ilmiah tertinggi ini.

ljazah yang diperolehnya itu memberi ia hak dan kewenangan untuk
mengajar di al-Azhar. Dan majlis pelajarannya senantiasa dikerumuni banyak
mahasiswa. [lmu-ilmu yang diajarkannya, menurut Ahmad Amin, adalah logika,
teologi dan filsafat,' Ia ingin mendidik mahasiswa berfikir. Selain di al-Azhar, ia
juga mengajar di Dar al-Ulum dan di rumahnya sendiri. Di Dar al-Ulun ia
memegang mata pelajaran sejarah dan buku yang dipakainya adalah Mugaddimah
Ibn Khaldun. Di rumah ia mengajarkan etika dengan memakai 7ahzib al-Akhlak
karangan filosof Islam Ibn Maskawai dan sejarah Eropa dengan berpegang pada

buku Sejarah Peradaban Di Eropa karangan F. Guizot dari Prancis Buku itu

> M. Abduh, Risalah Tauhid., 18.
" Harun Nasutian, Muhamad Abduh dan ....., 14.
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telah diterjemahkan ke dalam bahasa Arab dalam gerakan penerjen-ahan yang

dipeloperi oleh al-Tahtawi di zaman Muhammad Ali.

C. Ide-Ide Pembaharuan Muhammad Abduh

Suatu riealitas yang tidak dapat dipungkiri bahwa Muhammad Abduh
mewariskan ide-ide pembaharuan yang amat berpengaruh ke seluruh dunia Is.am.

Tentang ide-ide pembaharuannya, para sarjana berbeda dalam
mengklasifikasikan. Ide-ide tersebut oleh H.A.R. Gibb, dirangkum kedalam
empat kegiatan utama. Pertama, pembersihan Islam dari bid’ah dan khurafat.
Kedua, pembaharuan pendidikan al-Azhar. Ketiga, perumusan kemboali a.aran
Islam sejati dengan pemikiran modern. Keempat, pembelaan Islar terhadap
pengaruh-pengaruh Eropa dan serangan-serangan Kristen. Semua kegiatan
tersebut, menurut H.A.R. Gibb, mempunyai keterkaitan yang jelas."’

Sementara . itu,. Harun, Nasutian. _mengungkapkan  adanya. enam , ide
pembaharuan yang dikedepankan oleh Muhammad Abduh. Pertama,
pembongkaran kejumudan tradisi pemikiran yang pada gilirannya menyeru
kepada ide kedua, yaitu ijtihad sebagai penghapus adanya 7Taglid yang membuta.
Upaya untuk melaksanakan ijtihad tersebut memerlukan adanya ide ketiga, yaitu
kekuatan akal. Pemikiran akal pada gilirannya melahirkan ide keempat, yaitu ilmu

pengetahuan modern yang dalam persoalannya tidak bertentangan dengan agama,

15 Muktafi Sahal, dan Achmad Amir, Teologi Islam Modern (Surabaya : Gita Media, 1994),



karenanya, kelima, pendidikan perlu diperbaikinya. Sedangkan ide yang terakhir
adalah pemikirannya tentang politik, '®

Agar lebih jelas ide-ide pembaharuan yang dikedepankan oleh
Muhammad Abduh tersebut akan diuraikan sebagai berikut;
a) Membongkar kejumudan:

Jumud mengandung arti kestatisan. Tiadanya perubahan dan
pembekuan. Umat Islam harus dihindarkan dari kebekuan tersebut, dan mau
menerima perubahan serta bisa mengkritisi tradisi yang ada.'’ Muhammad
Abduh sangat menentang faglid yang dipandangnya sebagai faktor yang
melemahkan jiwa kaum muslimin. Pandangan Muhammad Abduh tentang
perlunya upaya pembongkaran kejumudan yang telah sedemikian lama
mengalami pergerakan tersebut akan melahirkan ide tentang perlunya
melaksanakan kegiatan ijtihad.

b). Rerlunya Ijtihad:

Sejak abad ke 4 H, umat Islam saat itu meyakini bahwa pintu ijtihad
telah tertutup. Kenyataan ini tetap berlangsung dalam kurun waktu yang
cukup lama, hingga masa Muhammad Abduh. Muhammad Abduh, yang
memang menyadari kenyataan bahwa masyarakat dari masa ke masa selalu

mengalami perkembangan sesuai dengan perkembangan zaman, tentu saja

' Harun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam, Sejarah Pemikiran dan Gerakan (Jakarta :

Bulan Bintang, 1992), 68.
7 Ibid.62-63.
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tidak menerima kenyataan tersebut. Karenanya, menurut Abduh pintu ijtihad
tidak dapat ditutup, selamanya pintn iitihad harus dibuka.'®

Bahwa terbukanya pintu ijtihad itu tidak berarti boleh dimasuki oleh
siapa saja. Tetapi hanya orang-orang yang memenuhi persyaratan untuk
berijtihad. Dasar yang dipergunakan haruslah al-Qur’an dan al-Hadis Nabi,
bukan pendapat-pendapat para ulama yang selama ini di-taqlidi. Sedangkan
permasalahan ijtihad adalah permasalahan muamalah bukan ibadah.'
Penggunaan Akal Pekiran:

Perlaksaan ijtihad, diakui atau tidak, tentu saja memerlukan
kekuatan akal pikiran. Karenanya, akal harus dibangunkan dari tidur
panjanganya. Hal ini mengingat bahwa Allah menciptakan manusia dergan
fasilitas akalnya untuk menyiapkan diri menerima petunjuk-petunjuk dmu
pengetahuan dan bukti-bukti dari peristiwa yang terjadi. Menurut Muhammad
Abduh, Islam, adalah ajaran untuk menjunjung tinggi akal. Dalam al-Qur’an

banyak terdapat ayat-ayat yang menggugah akal
200y g iy Ml oy gleay Ma T — g 50 Xy a

Tidak hanya penghargaan atas akal yang dihidupkannya, tetapi juga perhatian-

perhatian terhadap kajian-kajian filsafat digalakkan.

'® Harun Nasution, /slam Rasional (Bandung : Mizan, 1995), 150.
9 Nasution, Pembaharuan dalam Islam...., 64.
2 Ibid..65.
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IImu Pengetahuan Modern:

Menuruth Muhammad:i|Abduh,. tidaklah bit'ah isebagaimana, yang
selama ini diyakini oleh ummat Islam. Ilmu pengetahuan tersebu- didasarkan
pada sunnatullah dan tidak bertentangan dengan Islam, karena uga berasal
dari Allah.”!

Tolenransi dalam Berbagai Ilmu Pengetahuan:

Muhamad Abdun menegaskan bahwa Islam bila dipahami dengan
benar akan dapat menerima segala bahasan ilmiah. Bahkan Islam menurut
Abdubh, lebih dulu memiliki toleransi untuk dapat menerima ilmu pengetahuan
dari pada Nasrani. Selain itu, [slam dianggap penyebab tegaknva semangat
ilmiah di Eropa.”

Perbaikan Pendidikan Modern:

Bagi Muhammad Abduh, pembenahan di Universitas al-Azhar
samaihalnya dengan, membenahi kondisijumat, Islam. secaraikeselurukan.
Karena para mahasiswanya berasal dari seluruh penjuru dunia.”?

Langkah-langkah yang diambilnya dalam membenahi al-Azhar
paling tidak berkisar pada beberapa hal. Pertama, pembatasar kurikulam.
Kedua, ujian tahunan dengan memberikan beasiswa bagi mahasiswa yang

lulus. Ketiga, penyeleksian buku-buku yang baik dan bermanfaat. Keempat,

tempo mata kuliah yang primer lebih panjang dari pada yang skurder. Kelima,

2! Nasution, Pembaharuan dalam Islam..., 65-66.
2% Muktafi Sahal, dan Achmad Amir, Teologi Islam Modern, 21.
B Nasution, Pembaharuan Dalam Islam...., 67.
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penambahan mata kuliah-mata kuliah yang terkait dengan ilmu pengetahman
modern,”

Sedangkan langkah-lamgkah yang ditempunya dalam adminitrasi
adalah penentuan gaji yang layak bagi ulama al-Azhar dan staf pengajar yang
ada. Serana-prasarana yang sebelumnya tidak ada pun diprioritaskan.
Pemikiran Politik Abduh:

Keterlibatan Muhammad Abduh dalam kegiatan politix tentm saja
tidak bisa dilepaskan begitu saja dari peran besar gurunya ketika di Paris.
Muhammad Abduh dan Jamaluddin al-Afghani yang menjadi gurunya pernah
masuk dalam organisasi Freemasonry, kemudian dia dan gurunya keluer dari
organisasi ini ketika Freemasonry yang ada di Mesir ini acih terhadap
kelaliman dan keotoriteran penguasa yang bersekongkol dengan penjajah
asing. Kemudian M. Abduh bersama gurunya mendirikan partai masional (4/-
Hizb Al-Wathani Al-Hurr). Yaitu sebuah partai yang didirikan sebagai walana
untuk menolak intervensi asing yang menjajah Mesir. Memperjuangkan tanah
air Mesir dari tangan penjajah dan rezim yang berkuasa yang ororiter, dan
Mesir di peruntukkan hanya untuk rakyat Mesir, demi terwujuthya urdang-
undang perwakilan, dan merubah kekuasaan yang tunggal-abselut menjadi
kekuasaan Shura (kalau dalam bahasa sekarang demokrasi) yang d batasi
dengan peraturan, undang-undang, dan majelis perwakilan (Legislative

Council). Singkatnya baawa pada masa-masa ini, pemikiran Jan geraxan

24 Muktafi Sahal, dan Achmad Amir, Teologi Islam..., 21.
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Muhammad Anduh foto copy dari pemikiran dan gerakan politik sang guru,
Al-Afghani >, Dari, sini. kita tahu bahwa,al-Afghani berperan, besar dalam
pemikiran dan kegiatan gerakan perpolitikan M. Abduh. Tidak mengherankan
manakala ketika masih aktif dalam dewan legislatif Mesir. Muhammad Abduh
banyak melontarkan pemikiran-pemikiran politiknya.

Menurut Abduh, kekuasaan dari penyelenggara negara harusnya
dibatasi. Pemerintah harus siap terhadap setiap koreksi yang dikemukakan
oleh rakyat atas segala kekhilafannya”*Pemikirannya dalam bidang politik
tersebut nampaknya berpengaruh besar dalam pentas politik Mesir. Hal ini
dapat dilihat ketika dia menampaki tangga keanggataan dewan legislatif

Mesir, dimana pemerintah tidak lagi mengacuhkan masukan-masukan majelis

syura.

D. Karya-karya Muhammad Abduh
Karya Muhammad Abduh di bidang tafsir terbilang sedikit jika diukur
dengan kemampuannya, karya-karya tersebut diantaranya;
a. Tafsir Juz Amma, yang dikarangnya untuk dijadikan rujukam bagi para

pengajar di sekolah-sekolah al-jami’iyyah di Maroko pada tahun 1321 H?

2 Muhammd Imarah, Al-4 'mal Al-Kamilah Li Al-Imam Muhammad Abduh, Vol.l (Bawut :
Dar Al-Shuruq.1993),39-40; Jamadi Sumardi, Muhammad Abduh Pemikirar dan Ide-Ide
Pembaharuannya.

26 Harun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam...., 68.

27 Muhammad Abduh, Tafsir Juz Amma, ter. Muhammad Bagir (Bandung : Mizan, 19%8). xiv.
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b. Tafsir surah wal-Ashr, karya ini berasal dari kuliah atau pengajian-pengajian
vang disampaikannya  dihadapan ulama, dan, pemuka-pemuka masyarakat
Aljazair.®

c. Tafsir ayat-ayat surah an-Nisa’: 77 dan 87, al-Hajj:52,53 dan 54 dan al-
Ahzab;37 karya ini dimaksudkan untuk membantah anggapan-angzapan
negatif terhadap Islam dan nabinya.”

d. Tafsir al-Qur’an bermula dari surah al-Fatihah sampai dengan ayat 129 dari
surah an-Nisa’ yang disampaikannya di masjid al-Azhar, Kairo, sejak awal
Muharram 1317 H sampai dengan pertengahan Muharram 1323 H.*° Tafsiran
Abdunh langsung ini setara dengan lima juz al-Quran, dalam jangka waktu
enam tahun, tafsir ini diterbitkan dalam majalah al-Manar sejak awal
muharram tahun 1318 H., tepatnya sejak edisi ketiga terbitan al-Manar.>'
Walaupun penafsiran ayat-ayat tersebut tidak ditulis langsung oleh Syeikh
Muhammad Abduh, namun ia dapat dikatakan sebagai hasil karvanya, karena
muridnya (Rasyid Ridha) yang menulis kuliah-kuliah tafsir te-sebut
menunjukkan artikel yang dibuatnya itu kepada Muhammad Abduh yang

terkadang memperbaikinya dengan penambahan dan pengurangan da.am

majalah al-Manar.

%8 Shihab, Studi Kritis Tafsir Al-Manar, 20.

2 M. Husain Ad-Dzahaby, Tafsir Wa Al-Mufasirun (Kairo: Dar Al-Kutub, 1968), 218
Shihab, Studi Kritis Tafsir Al-Manar, 20.

3 Tafsir Al-Manar, Kairo, cet I1I, 1367 H. Shihab, Studi Kritis Tafsir Al-Manar, 21.

3! Gamal al-Banna, Evolusi Tafsir, ter. Novriantani Kahar (Jakarta : Qisthi Press, 1994), 126.
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Sedangkan karya-karya Muhammad Abduh yang tidak ada kaitannya

dengan tafsir adalah:

a)

b)

d)

Risalah Tauhid, ditulis pada tahun 1897°%. Buku ini berasal dari diktat-diktat
kuliah beliau pada universitas al-Azhar yang kemudian untuk kepentingan
pengajaran ilmu tauhid, sengaja dibukukan oleh pengarang. Oleh karena itu,
tidaklah mengherankan jika cara penguraian dalam buku ini lain si‘atiya
dengan buku-buku kuno, di sesuaikan dengan tingkat orang-orang yang akan
menerimanya, akademis, filosofis, mendalam dan tidak dapat dipahemkan
hanya dengan selanyang pandang, terutama dari halaman 64 samapai 116.
karena uraiannya yang representatif. Buku ini telah mendapatkan samrbutan
yang baik sekali di dunia untuk diajaran di sekolah-sekolah tinggi, aiam di
pelajari orang-orang yang hendak mengetahui seluk-beluk agidah Islam.*?
Al-Islam Wan Nasraniah Ma’al ‘Illmi Wal Madaniyyati, ditulis pada tahun
1902.

Syarah buku “Al-Bashairun Nasiriah”, karangan Al-Qodhi Zainuddin, tahun
1898.

Ceramah-ceramah Muhammad Abduh yang ditulis dan diterjemahka oleh
Muhammad Thal’at Harb, kedalam bahasa prancis. Dengan judul “L ‘erepe Er

L’islam” (Eropa dan Islam).

f Z Hanafi, Pengantar Theology Islam, 159.
>> Abduh, Risalah Tauhid, 22.
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e) Menterjemahkan buku karangan filosuf inggris, Herbert Spencer, ke da am
bahasa Arab, dan juga diterjemahkan ke dalam bahasa Prancis,dengan_judul
“I’Education”.

f) Lima artikel yang ditulis di surat kabar harian tertua di Mesir yaitu al-Ahram,
yang pada waktu itu terbit mingguan.

g) Artikel-artikel yang dimuat di al-Wagqa'’i al-Misiriyah, tempat beliau diangkat
menjadi pemimpin. Di antara artikel itu berisi kritik terhadap sekolah, guru
dan cara mengajar dll.

h) Artikel-artikel yang dimuat di majalah A/-Urwah Al-Wusqa, yang dimuat di

Paris pada tahun 1884.

E. Komentar Para Cendekia Terhadap Pemikiran Muhammad Abdch
Banyak tokoh barat maupun timur yang menulis tentang Muhammad
Anduh dan pemikirannya diantaranya dipaparkan sebagai berikut;
a) Max Horten, orintalis dari Jerman, dengan judul “Muhammed A>duh” daiam

Beitreger Zur Kenntnis Des Orients, XII, XIV. Mengatakan sebagai berikut,

“Muhammad Abduh pada akhir abad yang lalu (abad 19) merupakan lampu lilin yang
terang, bukan saja karerra keadaan sekelilingnya sangat gelap, sedang ia sendiri kurang
cahayanya, tetapi karena orang pada masanya tidak mau mengeralnya, bahkan
menentangnya, jadi sina- yang sebenarnya tidak terlihat” **

b) Goldziher, orientalis Homgaria, dalam bukunya “Richtunger Der Islam_sxhen

Koran-Auslegung”. Buku ini sudah di terjemahkan ke dalam »ahasz Arab

3* Maimunah Zarkasih, Muhammad Abduh...., 48.
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dengan judul “Mazahibut Tafsiril Islam” (Aliran-Aliran Tafsir Dalam

M. Michel (Perancis) dengan Syekh Mufthafa Abdir Raziq (Mesir), dalam
pendahuluan terjemahannya terhadap buku “Risalah Tauhid”, karya Syekh
Muhammad Abduh. Mengatakan, bahwa Syekh Muhammad Abduh adalah
seorang yang optomis, 3 dan juga dikatakan oleh M. Michel pula tahwa
Muhammad Abduh selala berhati-hati dalam menjaga keterangannya agar
tidak keluar dari batas, bila faham Muhammad Abduh berbeda dengan ahli
sunah maka perbedaan itu hanya secara lahiriyah saja.’’

J. Schacht, orientalis Inggris, daiam Shorter Encyclopedia of Islam, fesal
Muhammad Abduh. Berkata bahwa jasanya Muhammad Abduh bagi Islem,
ialah usahanya yang bercorak mempertahankan akidah. Darma-baktinya
dalam gagasan pembaruan agama ialah usahanya untuk membuat tempa- bagi
Islam dalam dunia baru.*®

Ahmad Amim dalam bukunya “Zu’amul Islam” Dia berkomentar tentang M.
Abduh, tentang kerjasamanya dengan Lord Cromer. Kerja sama uncuk
perdamean ini sebenarnya diamaksudkan untuk mencari perliniungan dari

tekanan Khadeve Abbas II yang tindakannya merugikan agamanya, setingga

% Hanafi, Pengantar Theology Islam, 183.

* Maimunah Zarkasih, Muhammad Abduh...., 47
*7 Ibid., 47-48.

3 Hanafi, Pengantar Theology Islam, 184.
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dengan demikian Muhammad Abduh bisa menyatakan pikiran-pikirannya

- dengan leluasa tentang perbaikan al-Azhar. 2% 16 Linsa acid digilib uinea acid

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

3 Ibid., 184.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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TAFSIR DENGANAKAL

A. Penegertian Tafsir

Tafsir secara bahasa mengikuti wazan “7af’il”, berasal dari akar kata al-
fasr yang berarti menjelaskan, menyikap dan menampakkan atau meneraagkan
makna yang ab’trak. Kata kerjanya mengikuti wazan “daraba-yadribu” dan
nasara-yansury”, dan “Fassarahu”, artinya “Abanahu” (menjelaskan). Kata at-
tafsir dan al-fasr mempunyai arti menjelaskan dan menyingkap yang tertutup.'

Dalam lisanul Arab dinyatakan: kata “Al-Fasr” berarti menyingkap
sesuatu yang tertutup, sedang kata “Ar-Tafsir” berarti menyingxap maksud
sesuatu lafaz yang musykil, pelik. Dalam al-Qur’an dinyatakan:

W Cruialy (Bl SlBaY) Sy &6 ALY

“Dan mereka (orang-orang kafir itu) tidak datang kepadamu (membawa)

sesuatu yang aneh, melaikan Kami datangkan kepadamu sesuatt. yang

benar dan penjelasan yang paling baik”.?

Maksudnya, “Paling baik penjelasan dan perinciannya.” Di antara kedua
bentuk kata itu, al-fasr dan at-tafsir, kata at-tafsir (tafsirlah) yang paling banyak

dipergunakan.

' Manna Khalil al-Qattan, Studi llmu-llmu al-Quran, ter. Mudzakir AS (Jakarta : Lentera
Antar Nusa, 2000), 455.
% Al-Quran dan Terjemahnya, 25:33.
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Tafsir menurut istilah, sebagaimana didefinisikan Abu Haryan, adalah
“Hmuw yang -membahasitentang cara pengucapanilafaz-lafaz,al-Qur’an, tentang
petunjuk-petunjuknya, hukum-hukumnya baik ketika berdiri sendiri mapun ketika
tersusun dan makna-nakna yang dimungkinkan baginya ketika tersusan serta hal-
hal lain yang melengkapinya”?

Kata al-Kilby dalam at-Tas hiel: “Tafsir itu ialah: mensvarahkan al-
Qur’an, menerangkan maknanya dan menjelaskan apa yang dikshendakinya
dengan nashnya atau dengar isyaratnya, ataupun dengan naj uahnya.’

Kata al-Jurjani: “Tafsir pada asalnya ialah, membuka dan melah rklan,
dalam istilah syara’ ialah: menjelaskan makna ayat, urusannya, kisahnya dan
sebab diturunkannya ayat, dengan lafad yang menunjuk kepadanya secara
terang.’

Menurut as-Zarkasyi: “Tafsir adalah ilmu untuk memahani kitabullah
yang diturunkan kepada, nabi; Muhammad, menjelaskan makna-maxnanya, serta
mengeluarkan hokum dan hikmahnya.®

Sebagian alhi tafsir ada yang mendefinisikan bahwa tafsir adalah “Ilmu
yang membahas tentang al-Qur’anul karim dari segi pengertiannya terhadap

maksud Allah sesuai dengar kemampuan manusia.’

* Al-Qattan, Studi llmu-Ilmu al-Quran, 456.

* Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shidiqy, Sejarah dan Pengantar llmu Al-Quran daa Tafsir
(Semarang : Pustaka Rizqi Putra, 2000), 170.

> Ibid., 171.

¢ Al-Qattan, Studi llmu-Ilmu al-Quran, 457.

” Muhammad Ali Ash-Shabuni, Studi llmu Al-Quran, Ter, Aminudin (Bandung : Pustaka
Setia, 1999), 245.
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B. Pembagian Tafsir
Rerdasarkan, tinjaun. ilmiah tafsir. dibagi menjadi tigaymacam, yaitu. tafsir
Riwayah, lazim juga disebut dengan tafsir naq/ atau dengan tafsir Bi Ma tsur.
Kedua, tafsir Diroyah, yang lazimnya disebut dengan tafsir Bi Ar-Rc’yu (denzan
akal). Ketiga, tafsir Isyarah, yang lazim disebur dengan tafsir Isyari. Tetapi disini

akan dibahas tafsir bi ma ’tsur dengan tafsir bi ra’yi saja.

1. Tafsir bi Ma’tsur (Riwayah)
Tafsir Riwayah ialah rangkaian keterangan yang terdapat dalam ai-
Qur’an, as-Sunnah, atau kata-kata sahabat sebagai penjelasan maksud dari
firman Allah, yaitu penafsiran al-Qur’an dengan as-Sunnah Nabawiyah.
Dengan demikian, maka tafsir bil-ma’tsur adalah tafsir al-Qur’an dengan al-
Qur’an dengan as-Sunnah atau penafsiran menurut atsar yaag ada dari

kalangan sahabat nabi.®

2. Tafsir bi Ra’yi (Dirayah)

Tafsir dirayah, menurut ulama tafsir dinamakan dengan tafsir ra’yu
atau tafsir dengan akal (Ma ’qul), karena penafsiran kitab Allah bertitik tolak
dari pendapat dan ijtihad, tidak berdasarkan pada apa yang dinukilkan dari
sahabat atau tabi’in. Bahkan banyak di antara para mufasir yang berpegang

pada bahasa Arab, yaitu pengertian secara us/ub-nya dan pengetahuan tentang

8 Muhammad Ali Ash-Shabuny, Studi limu al-Quran, 248
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kaidah Qur’an: seperti ilmm nahwu, sharaf, balaghah dan usul figik di samping

asbabun nuzul dan ilmu-ilmu lain yang diperlukan oleh mufasir;

a. Pengertian tafsir bi Ra’y’

Yang dimaksud ra’yu di sini ialah ijtihad yang didasarkam pada dalil-
dalil yang sahih, kaidah yang murni dan tepat, bisa diikuti sertz sewajarnya
digunakan oleh orang yang hendak mendalami tafsir al-Qur’an atau
mendalami pengertiannya. Tidaklah yang dimaksud dengan ra’yu ini dengan
menafsirkan al-Qur’an berdasar kata hati atau kehendaknya.

Menurut Ibnu Khaldum tafsir aqli adalah, “Tafsir yang berdasarkan
atas penegertian bahasa Arab, Ilmu tentang I’rab (perubahan tertang bentuk
kalimat), balaghah, (retorika, metafora), dan lainnya yang memberikan
penegrtian akan maksud menurut susunan kaliamat”. Sedangkan dikalangan
mufasirin mendefinisikan tafsir bi ra’yi dengan arti, ”Yang dimaxsud dengan
tafsir bil aqli (ra’yi) yaitu menafsirkan ayat-ayat al-Quran dengar ijtihad, jika
ijtihad itu sesuai artinya bersandar kepada sesuatu yang wajib menjadi
sandaran, jauh dari kesesatan dan kebodohan maka tafsir ini terpuji, jika tidak

demikian maka tercela”.’

? Ahmad Surbasy, Studi Tentang Perkembangan Tafsir Al-Quran Al-Karim, Tex. Zufran
Rahman (Jakarta : Kalam Mulia, 1999), 124.
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b. Macam-macam Tafsir bi Ra’yi

Berdasarkan.pengertian. di atas tafsir, dengan rg yu terbagi .dalam
dua bagian; tafsir yang mahmud (terpuji) dan tafsir yang mazmum tercela).

Tafsir mahmud ialah suatu. tafsir yang sesuai dengan tujuan syara’,
jauh dari kejahilian dan kesesatan, sejalan dengan kaidah-kaidah bahasa Arab
serta berpegang pada uslub-uslubnya dalam memahanﬁ teks al-Qur’an.
Sejalan dengan ini, Fahd Bin Abdurahman At-Rumi berpendapat >ahwa tafsir
bi ra’yi ialah “Penafsiran yang berdasar dari al-Quran dan Sunah Xasul
sedangkan mufasirmya adalah seorang pakar dalam bahasa Arab, gaya
bahasanya, maupu kaidah-kaidah hukum dan uslub”.'°

Barang siapa yang menafsirkan al-Qur’an menurut ra’vu-nyz atau
ijjtthadnya dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan tersebut serta
berpegang pada makna-makna al-Qur-an maka penafsirannya dzpat diambil
serta dinamai dengan tafsir mahmud atau tafsir masyru (berdasarkzn syariat).

Adapun tafsir bi ra’yi mazmum adalah suatu penafsiran dengan ticak
disertai ra’yu, tetapi disertai oleh hawa hafsu.!' Al-Qur’an ditafsirkan tanpa
ilmu atau menurut sekehendak hatinya tanpa mengetahui dasar-dasar bahasa
dan syariat, atau kalam Allah itu ditafsirkan menurut pendapat yang salah dan

memastikan “yang dimaksud Allah begini dan begitu” tanpa didasari dalil dan

' Fahd bin Abdurahman At-Rumi, Ulumul Quran Studi Kompleksitas Al-Quran, Ter. Amirul
Hasan dan M. Halabi (Yokyakarta : Titihan lhahi Press, 1997), 209.
" 1bid., 200.
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e 2 .
hujjah, '* atau mendalami kalam Allah hanya berdasarkan pengetahuannya
semata-mata, tafsir yang, semacam, ini-adalahitafsir yang mazmumiatau tafsir

yang salah.

c¢. Dasar Penasfiran bi Ra’yi
Dasar yang harus dipenuhi dalam penafsiran secara akal (ra’ju),
terdiri atas empat pokok sebagaiman dikemukakan oleh Az-Zarkasi dalam
kitabnya A/-Burhan yang dikutib oleh imam As-Suyuti dalamkitabnya al-
ifgan, yaitu:

Pertama : diambil dari Rasul dengan memperhatikan hadis-hadis yang dhaif
dan maudhu’.

Kedua : mengambil dari pendapat sahabat dalam hal tafsir karena
kedudukan mereka adalah marfu’ (sampai kepada nabi).

Ketiga.. ;. mengambil. berdasarkan bahasa; secara mutlak karema al-Quran
diturunkan dengan bahasa Arab yang jelas, dengan membuang
alternatif yang tidak tepat dalam bahasa Arab.

Keempat : pengambilan dengan ucapan yang populer di kalangan orang Arab
yang sesuai dengan ketentuan syara’. ° Hal ini pernah
dikemukakan oleh Nabi kepada Ibnu Abbas dalam sabdanya:

Ll ey cpall 8 A% agll

"> Subhi As-Shalih, Membahas llmu-llmu Al-Quran, Ter. Tim Pustaka Firdaus (Jakarta :

Pustakz Firdaus, 2001), 386.
"> Muhammad Ali Ash-Shabuni, Studi llmu Al-Quran, 264
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“Ya Allah berilah ?engertian kepadanya tentang agama dan ajariah
ia tentang takwil.” '*

Jadi seorang mufasir kitab Allah memerlukan beberapa macam ilmu
pengetahuan yang harus dipenuhi sehingga ia benar-benar ahi di bidang
tafsir. Bila tidak demikian, ia termasuk dalam ancaman yang telah terdahulu
yaitu, “Barang siapa yang menafsirkan al-Qur’an berdasarkan pendapataya
maka hendaklah ia menyediakan dirinya bertempat di neraka.”

Para ulama telah menyebutkan macam-macam ilmu yang herus
dipenuhi oleh seorang mufasir. Imam as-Suyuti dalam kitabnya Al-Itqan
menyebutkan sebayak lima belas ilmu.

Mengetahui bahasa Arab dan ketentuan-ketentuanya (ilmu mahwu,
saraf, etimologi). Mengetahui ilmu balaghah (makani, bayan, ba(ii’). Ushul
figih (tentang khas, ‘am, mujmal, mufassal) mengetahui Asbabul Nuzul.

Nasikh dan Mansukh. Ilmu Qira’at. [lmu mauhibah (pembawaan)."

. Tingkatan Tafsir bi Ra’yi

Syeikh Muhammad Abduh membagi tafsir dalam duva tingkatan:
tinkatan yang khusus dan tingkatan yang umum.

Tingkatan yang pertama dapat tercapai bila memenuhi beberapa
syarat: Pertama, mengetahui lafal yang dikemukakan dalam al-Qur’an secara

mufradat berdasarkan penggunaan ahli bahasa. Kedua, mengetahu uslub yang

¥ Ibid., 264.
5 1bid., 265.
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tinggi, hal ini akan dapat dicapai dengan membiasakan diri untuk
mempergunakankata-kata; yangiindah. dan;batk;dengan benar-bearar-mengerti
rahasia keindahannya. Ketiga, mengetahui ilmu antropologi serta mengetahui
alam dalam memperkembangkan bangsa dan aneka situasinya, baik segi
kekuatan atau kelemahannya, maju dan mundurnya, serta iman dan kufurmya.
Keempat, menegetahui segi pentunjuk al-Qur’an untuk kemanusiaan dan
mengetahui keadaan orang-orang Arab pada masa jahiliyaa dari segi
kehancuran atau kebinasaan dan kesesatan. Diriwayakan dari Umar bakwa ia
berkata, “Tidak akan mengenal kelururan Islam, orang yang tidak membaca
kehidupan zaman jahiliyah.” Kelima, mengetahui perilaku nabi SAW. dan
para sahabatnya serta mengetahui segala sesuatu yang ada padanya, baik
berupa ilmu maupun amal, urusan agama maupun dunia.'®

Tingkat yang kedua dari tafsir secara umum ialah tafsir yang
mendorong hati seseorng untuk mencintai kebesaran Allah dan kesucian-Nya,
memalingkan jiwa dari kejelekkan serta mendorongnya urtuk berbuat

kebaikan. Tingkatan ini dapat dilakukan oleh semua orang. Allah beriirman

dalam surah al-Qamar: 32.
ST o U SSI (0 5T,

“Dan sesunggunya telah kami mudahkan al-Qur’an untuk
pelajarannya, maka adakah orang yang mau mengambil pelajagan.”'’

' Ibid., 275-276.
7 Al-Quran dan Terjemahnya, 54:32.
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Pendapat Ulama Terhadap Tafsir bi Ra’yi

Setelah: mengetaui ;makna _tafsir secara ra vy, dengan berbagai
persyaratannya, akan disebutkan beberapa pendapat para ulema beserta
alasannya, baik yang membenarkan maupun yang tidak membenarkannya,
supaya yang kebenarannya nampak jelas bagaikan sinar matahari. Yang
dimaksud dengan ra’yu di sini adalah ijtihad. Karena itu, tafsir ra’yu berarti
tafsir al-Qur’an dengan berdasarkan ijtihad setelah mufasir mengetahui lafal-
lafal bahasa Arab dan pengertiannya.

Para ulama berbeda pendapat tentang boleh dan tidaknya
menafsirkan al-Qur’an dengan ra 'yu yang terbagi dalam dua pendapat:

Pertama, tidak diperbolehkan menafsirkan la-Qur’an dengan ra’yu
karena tafsir ini harus bertitik tolak dari penyimakan. Itulah pendapat sebagian
ulama.

Kedua, . pendapat . vang membolehkan penafsiran dengan ra’yu
dengan syarat harus memenuhi persyaratan-persyaratan di atas, ini adalah

pendapat dari kebanyakan ulama (jumhur ulama).

1) Alasan pendapat yang tidak membolehkan tafsir dengan ra’yu
Ulama yang tidak membolehkan penafsiran dengan ra’yu

menyebutkan beberapa alasan yang dapat diringkas sebagai berikut:
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a) Tafsir dengan ra’yu adalah membuat-buat (penafsiran) al-Qur’an dengan

tidak. berdasarkan .ilmu., Karena. itu,_tidak: dibenarkan berdasarkan firman

Allah dalam surah al-Baqarah ayat 169.

Ol Uy Ty A&l
‘....dan mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu
ketahui.”'®

b) Sebuah hadis tentang ancaman terhadap orang yang menafsirkan dengan

ra’yu, yaitu sabda Rasul SAW.

Voils aafle o 00X (yad ilele Y) o GO 2 )58

L}“‘ XPY R r i 5%‘:):‘ L.')r)s'“ @ Ja L}:“:ﬁ JL"“ U 0 CXPI

(g2l olyy). A

Berhati-hatilah dalam mengambil hadisku, kecuali benar-benar
telah engkau ketahuinya. Barang siapa yang mendustakan secara
sengaja maka bersedialah ia bertempat di neraka. Dan barang siapa
meénafsirka “al=Quian’ menurut’ pendapatiya (r&’yu-nya) “maka
hendaklah 1a bersedia menempatkan diri di neraka pula. (H.R.
Turmu21)

¢) Firman Allah SWT. Surat An-Nahl: 44.
-, 3 @ o o ot - f.i (- TR TR X iR 29 .af-
(O 88 gty agl) U555 Lo (B (il TRAN Gl BT,
"Dan kami turunkan kepadamu al-Qur’an, agar kamu

menerangkan ke}:)ada umat manusia apa yang telah ditururkan
kepada mereka.*

'8 Ibid, 2:169.
' Ash-Shabuni, Studi lImu Al-Quran, 277.
2 Ibiid., 16:44.
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Tugas menjelaskan al-Qur’an inilah dikaitkan kepada Rasul.
Karena itu;. dapatlah, dipabami bahwa selain dari Rasul, tidak .ada hak
sedikitpun untuk menjelaskan makna al-Qur’an.

d) Para sahabat dan tabi’in merasa berdosa bila menafsirkan al-Qur’an
dengan ra’yu-nya, sehingga Abu Bakar as-Shiddiq mengatakan, “Langit
manakah yang akan menaungiku, dan bumi manakah yang akan
melindungiku? Bila aku menafsirkan al-Qur’an menurut ra ’yu-ku atzu aku
katakana tentangnya sedang aku sendiri belum mengetahui betul.”?!

Dari nukilan ini dapat dimengerti bahwa Abu Bakar sangat
menjauhkan diri dari menafsirkan al-Quran dengan akal pikiran yang
dikawatirkan bukan sesuatu dari kehendak Allah.

At-Tabari mengomentari hal ini, semua riwayat diatas tadi men‘adi
bukti bagi kebenaran pendapat kami, bahwa menafsirkan ayat-ayat Quran
vang tidak diketahui maknanya kecuali dengan penjelasan Rasulullah secara
tegas atau dengan dalil yang didirikannya untuk itu, tidak seorang Hun
diperbolehkan menafsirkannya menurut pendapatnya sendiri. Bahkan bila
melakukannya, sekalipun tepat dan benar, ia tetap dipandang melekukan

kesalahan karena ia berkata (tentang al-Quran) dengan pendapatnya sendiri.**

490

! Ash-Shabuni, Studi llmu Al-Quran, 277.
2 Manna Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Quran, (Jakarta : Letera Antar Nusa, 2000), 489-
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2) Alasan-alasan Pendapat Yang Membolehkan Tafsir dengan Ra’yu
1Jlama | yang. membolehkan. tafsir .dengan .xa yu adalah . golongan
jumhur yang menyebutkan beberapa alasan, dapat di simpulxan sebagai
berikut:
a) Allah telah menganjurkan kita untuk memperhatikan dan mengikuti al-
Qur’an, seperti firman-Nya dalam surat Shad ayat 29.
O O ) P S T B G O S v Rl S
“Kitab (al-Quran) yang Kami turunkan kepadamu penuh berxah
agar mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang
berakal sehat mendapatkan pelajaran.”23
Dan Allah dalam firman Nya:
GG ol e A iy Sl

“Maka tidakkah mereka menghayati al-Qur’an, ataukah n1ati
mereka sudah terkunci.”?*

Tadabbur dan T7azakkur tidak akan bisa dilakukan tanpa
mendalami rahasia-rahasia al-Qur’an dan berusaha untuk menmhami
artinya. Apakah masuk akal bila menakwilkan sesuatu yang tidak
dipaparkan secara jelas oleh Allah itu dilarang bagi para ulama, padahal
dengan memahaminya dapat menghasilakn suatu metod= ilmu dan

pengetahuan.

# Al-Quran dan Terjemahnya, 38:29.
* Ibid..A7:24.
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d)
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Mereka berpendapat, bila penafsiran menurut ijtihad tidak dibenarkan
maka_ijtihad;itu sendiri miscahya tidak diperbelehkan akibatnya, banyak
hukum yang terkatung-katung. Hal ini tidak mungkin karena sila seorang
mujahid berijtihad dalam hukum syara’. Ia akan mendapatkan pahala, baik
benar maupun salah kemampuannya dan membuktikan kesungguhannya
untuk mencapai yang hak.

Ketika membaca al-Quran, para sahabat berbeda pendapat dalam cara
penafsirannya. Hal ini dapat dimaklumi karena mereka tidak mendengar
seluruh penafsiran al-Quran itu dari nabi SAW. sebab beliau sendir- tidak
menjelaskan semuanya kepada mereka secara terperinci, mekikan 1anya
yang penting-pentingnya saja. Selain itu, beliau juga tidak menje_as<an
bagian yang bisa mereka ketahuai dengan akal dan ijtihadnya. Andaikata
rasul menjelaskan kepada para sahabat semua arti yang terkamdung dalam
ayat-ayat al-Quran, niscahya tidak akan  terjadi perbedaam penafsiran
sesama mereka.

Nabi SAW. Mendoakan Ibnu Abbas dengan sabdanya, “Ya Allah berilah
ia pengetahuan tentang agama dan ajarannya ia tentang takwil.” Bila yang
dimaksud dengan takwil di sini hanya terbatas pada penyimakan dan
kutiban sebagaimana halnya dengan al-Quran, niscaya tidak ada
faedahnya untuk mengkhuskan doa bagi Ibnu Abbas. Dengan demikian,

dinyatakan bahwa takwil adalah penafsiran dengan ra’yu atau ijtihac.



BAB 1V
PERAN AKAL DATAM TAFSIR

MUHAMMAD ABDUH

A. Peran Akal dalam Tafsir Muhammad Abduh

Sebelum memulai pembahasan, terlebih dahulu perlu penuilis jelasxan
maksud dan batasan pada bagian pokok. Penulis hanya memaparken teori-teori
atau pandangan-pandangan Muhammad Abduh terhadap al-Quran, tentang
peranan akal bila dikaitkan dengannya. Dengan sebuah spesifikasi beliau, teori-
teori atau pandangan-pandangan tersebut bersangkut paut dengan penafsiran al-
Quran. Dalam hal ini, penulis berharap agar pembahasan dalam skripsi ini ruﬁtut
dan terarah. Dengan begitu, tidak4 terjadi tumpang tindih antara muatan teori dan
aktualisasi teori tersebut.

Dalam tafsimya Muhammad Abduh selalu menekankan t.ngkat
kekuatan akal berdasar al-Quran. Ia menegaskan dalam al-Quranlah wahyu untuk
keli pertama berbicara kepada akal manusia.' Ia berteriak kepada akal cengan
teriakan yang mengejutkan akal itu dari tidurnya, dan menyeruh akal itu bangkit
dari tidur yang lama.

Beberapa ayat al-Quran yang dikutip Muhammad Abduh sebaga bukti

bahwa al-Quran menekankan penggunaan akal itu antara lain :

! Harun Nasution, /slam Rasional (Bandung : Mizan, 1996), 150.

46



47

Surat al-Hajj: 46.
Gyl (o e o g el Lo gt g R il g ey G081
ostall b Coslal) S ST Tl e UL L

“Maka tidak pernakah mereka berjalan di bumi, sehingga hati (akal)
mereka dapat memahami, telinga mereka dapat mendengar? Sebenarnya
bukan mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang di dalam
dada.”z

Surat Yunus: 101.

ash e A S 5 Wy g gl 813 ) g,k (8
s

“Katakanlah, perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi tidaklah
bermanfaat tanda tanda (kebesaran Allah) dan Rasul rasulnya yang
memberi peringatan bagi orang yang tidak beriman”.?

Surat al-Bagarah: 242
O PRI a0 SR 5

“Dermklanlah Allah menerangkan kepadamu ayat ayat Nya agar kemu
mengerti”.*

Surat Muhammad: 24

Gl g e 5 R

% Al Quran dan Terjemahnya, 22:46.
3 Ibid., 10:101.
* Ibid., 2:242.
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“Maka tidakkah mereka menghayati al Quran, atakah hati mereka

sudah terkunci”.’

Surat al-An’am: 11
O e S TR S 8 sl 31 e il

“Katakanlah (Muhammad), jelajahilah bumi, kemudian perhatikanlah
bagaimana kesudahan orang orang yang mendustakan itu”.©

Dan menurut hasil penelitian Dr. Yusuf Qardhawi, meteri ‘aq/ dalam al-
Quran terulang sebayak 49 kali. Kecuali satu semuanya datang dalam bentuk /7 i/
mudhari’, terutama materi yang bersambung dengan wawu jama’ah, seperti
ta’qilun atau ya gilun.’

Kata kerja fa’qilun terulang sebanyak 24 kali dan kata kerja yc 'qilun
sebanyak 22 kali. Sedangkan, kata kerja ‘agala, na’qilun masing-masing terdapat
satu kali.*

Usaha Muhammad Abduh ini dilatarbelakangi oleh kesadarannya bahwa
masyarakat Islam, khususnya bangsa Arab, mengalami keterbelakangan dalam
berbagai bidang, politik, intelektual, maupun ekonomi. Juga ada anggapan

~ mmsyarakat Islam, khususnya Mesir-karena terpengaruh oleh keberhasilan Eropa
sekuler dan serangan terhadap Islam-, bahwa agama merupakan unsur pokok yang

menghambat kemajuan masyarakat Islam. Banyak juga dorongan untuk

® Ibid., 47:24.

® Ibid., 6:11.

" Yusuf Qardhawi, Al-Quran Berbicara Tentang Akal dan Ilmu Pengetahuan, wr. Abdul
Hayyie (Jakarta : Gema Insani Press, 1998), 19.

¥ Ibid., 19.
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mengubah keterbelakangan ini dengan berupaya meniru barat. Muhammad Abduh
tergeraki untuk cmenjelaskan - dan-menegaskan keunggulan . barat; terjadi karena
barat mengambil yang terbaik dari Islam untuk dirinya senciri. Sedang
masyarakat Islam berkedudukan rendah karena mereka telah meninggalakan
Islam yang sejati. Kalau masyarakat Islam mendapatkan kembali semangat yang
pernah dimiliki dahulu, yang membuat mereka tampil di pentas dunia, dan
membangun peradaban besar, mereka akan mampu meraih kembali posisi
unggul.’

Oleh karenanya, Muhammad Abduh menyerukan agar kembali kepada
al-Quran, sumber utama yang disepakati semua kaum muslim. Dia menegasxan
bahwa al-Quran jelas-jelas memperlihatkan sunnah Allah, yaitu hukum Allah
yang tidak akan berubah, yang menentukan siklus kemunduran serta kehancuran,
den siklus kemajuan serta kejayaan suatu bangsa. Mengikuti hukum-hukam ini
merupakan satu-satunya jalan bagi kebangkitan umat, Tegaknya suatu masyarakat
yeng baik dan adil tentu karena mengikuti ajaran al-Quran. '’

Menurut Muhammad Abduh, kandungan al-Quran bersifat universal dan
berlaku terus sampai hari kiamat. Di dalamnya terdapat pelajaran-pelajaran, janji
den ancaman, berita gembira dan siksa, serta ajaran tentang akidal akhlek dan

ibadah yang dapat berlaku pada semua umat dan bangsa.'! Kumpulan pernyataan-

? Ali Rahnema, Para Perintis Zaman Baru Islam, (Bandung : Mizan, 1996), 50.

' Ibid., 43.
" Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha, Tafsir Al-Manar Juz I (Mesir : Dar A -Manar 1373

H), 179.
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pernyataan al-Quran yang bersifat universal ini cukup nyata untuk menanamxan
sikap yang pasti terhadap hidup, la tidak hanya memberikan prinsip-rrinsip. moral
dan spiritual yang langsung, tetapi juga telah terbukti mampu menjadi pedoman
bagi nabi Muhammad dan masyarakat Islam pada masa perjuangan mereka.

Oleh karena itu, Muhammad Abduh memandang al-Quran sebagai
sumber hidayah, dalam hal ini ia berkata;

“Saya inginkan al-Quran menjadi sumber yang kepadanya disancarkan
segala mazhab dan pandangan keagamaan, bukannya mazhab-mazaab tersebut
menjadi pokok-pokok dan ayat-ayat al-Quran dijadiakan pendukung untuk
mazhab-mazhab.”

Al-Quran menurutrya amat mencela orang-orang yang mengikuti
pendahulu-pendahulunya tanpa sikap kritis. Ja mendasarkan pandangannya ini

pada surat al-Bagarah ayat 170;

O‘. \Ji ‘.,;,L ‘c ».bl“.z :A‘:;SI 3 ’ft_:'l, w ‘Jﬂ. J\)‘lﬁ ‘.n n}kl.) ”’61 ‘J‘J

s Ty B sl USR5 S

Dan apabila dikatakan kepada mereka: ikutilah apa yang telah
diturunkan Allah, mereka menjawab: ‘(tidak), kami mengikuti apa yang
kami dapati dari nenek moyang kami (melakukannya). Padahal nenek
moyang mereka itu tidak mengetahui apa pun, dan tidak dapat
petunjuk."’

"2 Munawir Sadzali, /slam Dan Tata Negara (Jakarta : Ul Press). 91.
" Al Quran dan Terjemahnya, 2:170.
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Solusi yang diberikan Muhammad Abduh adalah pernyataannya balrwa
pintu djtihat tidak pernab, tertutup, dan untuk kemainan umat Islam zaman rrodemn
perlu diadakan ijtihad terhadap naskah al-Quran. Kalau nash mengenai ibadah
bersifat tegas, maka nash mengenai mu’amalah dan hidup kemasyarakatan
mengandung hanya prinsip-prinsip umum. Lagi pula nash itu jumlahnya sedikit.
Interpretasi prinsip-prinsip umum ini melalui ijtihad dapat disesuaikan dengan
perkembangan zaman.'*

Maka dengan ajaran al-Quran ini, menjadi bebas merdekalah akal
manusia dari segala belenggu yang membelitnya, dibebaskannya dari pergaruh
taklid yang memperbudaknya, serta dikembalikan putusan dengan ilmt dan
kebijaksanaannya sendiri di samping harus tunduk hanya kepada Allah yang
maha tunggal semata dan berdiri patuh kepada peraturan syariat agama-Nya. Dan
tidak akan dirintanginya kegiatan (dinamika) akal itu, dan tidak akan dibazasi
kemajuan berpikirnya yang terus meningkat."

Islam adalah agama fitrah yang memenuhi kebutuhan manusia, sesuai
dengan fitrah kejadiannya yang rasional. Dalam hal ini, Muhammad Abduh
mengatakan bahwa Islam adalah agama yang rasional, agama yang sejalan d=ngan
akal, bahkan agama yang didasarkan atas akal. Dalam menjelaskan delapan dasar

Islam yang termuat dalam bukunya al-Islam wa al-nashraniyyah ma’a al-ilm wa

' Nasution, Islam Rasional, 150.
5 M. Abduh, Risalah Tauhid, Ter, Firdaus.A.N (Jakarta : Bulan Bintang, 1979), 203.
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al-madaniyyah, ia menyatakan bahwa pemikiran rasional adalah jalan urtuk
mempereleh.iman; yang sejati. 'S

Akal merupakan salah satu nikmat Tuhan yang sangat besar yang
diberikan kepada manusia, yang mempunyai pengaruh besar bagi manusia da.am
menjalani kehidupan. Akal menuntun kepada kebenaran yang dicari manusia.
Dengan akal, manusia menjadi terhormat sehingga diangkat oleh Allah mrenjadi
khalifah di bumi yang mengemban amanah keTuhanan. Akal adalah daya rohani
untuk memahami kebenaran, baik kebenaran yang bersifat mutlak maupun
kebenaran yang bersifat relatif. Akal memberi manusia keagungan, dan akal
adalah dasar logika bagi penuntut kebebasan. Walaupun tidak ada orang yang
rasional secara sempurna dan konsisten, secara potensial manusia itu rasional.

Karena itu menurut Muhammad Abduh, sebagaimana wahyu merupakan
sumber hidayah, akal insani pun merupakan sumber hidayah pula. Keduanya
sama-sama_bertujuan, untuk_memberikan. tuntunan kepada jalan varg luris bagi
manusia tentang hidup dan tujuan akhir hidupnya, setidak-tideknya dalam
memberiakan tuntunan global. Jika ternyata nampak terjadi pertentangan antara
pelaksanaan ajaran wahyu dan penggunaan akal, penyebabnya salah satu dari dua

kerﬁungkinan: kemungkinan diselewengkannya ajaran wahyu atau kemungkinan

' Muhammad Abduh, //mu dan Peradaban Menurut Islam dan Kristen, Ter. Muhyudcin Syaf
dan A. Bakar Usman (Bandung : Diponegoro, 1992), 77.
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digunakannya akal secara salah dan tidak bertanggung jawab.'’ Singkat kata,
karena wahyu dan akal merupakan, dua sumber, hidayah untuk, tuinan, yang, satu
dan datang dari zat muha mutlak yang satu pula, maka wahyu harus sesuai cengan
akal manusia.

Muhammad Abduh berkeyakinan bahwa antara akal dan wahyu terdapat
hibungan yang erat. Al-Quran sebagai wahyu memberikan penghargaar yang
tinggi kepada akal. Kerena itu seperti yang telah disebutkan, banyak ayat yang
menganjurkan manusia untuk menggunakan akalnya.

Pandangan Muhammad Abduh dasar pertama pembinaan Islam adzlah
penelitian yang didasarkan atas akal. Penelitian akal adalah jalan mencapai iman
yang besar, karena Islam membimbing akal dengan bukti-bukti yang nyata.'®
Akal mempunyai otoritas yang besar dalam menilai yang baik dan yaag buruk.

Penelitian yang dadasarkan atas akal tersebut tertuju kepada benda-
benda alam yang ada di sekitar, kita, menembus rahasia-rahasia alam itu szkedar
yang dapat dicapai, sehingga timbul keyakinan terhadap hal-hal yang telah
dianjurkan untuk diselidiki."” Alam seluruhnya ini adalah buku yang seharusnya

diperhatikan oleh akal dan kitab yang selalu harus dibaca. Apa yang terbaca oleh

'” Abdulah Mahmud Syahatah, Manhaj Al-Imam Muhammad Abduh Fi Tafsir Al-Quran Al-
Karim, (Kairo: Al-Majlis Al-‘Ala li Ar-Ri’ayah Al-Furun wa Al-Adab wa Al-‘Ulum Al-ljtima’iyyzh,
1962), 83.

'® Muhammad Abduh, //mu dan Peradaban....., 77.

' Abduh, Risalah Tauhid, 56.
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akal dari alam itu langsung menjadi petunjuk untuk mengenal Allah dan jalan
untuksampai kepada-Nya. >’

Akal manusia tidak sama dalam mengetahui persoalan tentang adanya
Allah dan tentang adanya hidup sesudah hidup yang di dunia iri, sekalipun
mereka telah sesuai untuk menekurkan kepala kekuatan zat yang lebth kuasa dari
mereka sendiri.?!

Di samping penelitian terhadap alam semesta, Muhammad Abdua juga
memandang bahwa al-Quran menyeru umat manusia untuk memikirkannya
dengan akal mereka. Banyak ayat yang menekankan penelitian terhadapnya.

Surah al-Bagarah: 23.

oo e e 8y s | M8 Gie e U755 Can i) 8 2K

“Dan jika kamu meragukan (al-Quran) yang kami turunkan kepada

hamba Kami (Muhammad), maka buatlah satu semisal dengannya....”*

Surat al-Nisa’ ; 82,
1K GUER 43 ) g3 sl Al yi2 e (e O gl e 8l () 7y W

“Maka tidakkah mereka menghayati (mendalami) al-Quran? Sekiranya
(al-Quran) itu bukan dari Allah, E)astilah mereka menemukaa banyak hal
yang bertentangan di dalamnya”.”>

2 Muhammad Abduh, //mu dan Peradaban....., 79-82.
2! Abduh, Risalah Tauhid, 110.

# Al-Quran dan Terjemahnya, 2:23.

B Ibid., 4: 82.
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Dan banyak lagi firman selain itu yang berisi tuntutan untuk menentang
kebenaran -ini; Maka al-Quran tidak meminta  semata-mata; menyerah, d. ; Juar
kemauan akal.

Sesungguhya keunggulan (mu’jizat) al-Quran itu terhimpun pada dua
segi, yaitu bahasa dan ilmu. Keduannya itu bisa dicapai melalui penelitian
manusia hingga diperoleh pengertian. Maka, tantangan al-Quran itu ditejuxan
kepada akal, sehingga dapat diketahui oleh seorang biasa, diberikan jalan seluas-
luasnya untuk menemukan catat atau kesalahan. Pendeknya, al-Quran telah
meminta segenap kemampuan akal untuk mencapai apa yang dimakstd.**

Walaupun demikian, Muhammad Abduh mengakui keterbatasam akal
terhadap dua obyek (alam semesta dan al-Quran) penelitian tersebut. Ia
mengatakan bahwa setinggi-tinggi kekuatan (kapasitas)-nya, hanyalah sampai
mengetahui keadaan sebagian (fragment) alam raya ini, yang dicapa oleh paica
indera manusia, baik oleh perasaan maupun poleh kekuatan batinnya ataupur cleh
kekuatan pikirannya.25

Adapun untuk sampai kepada mengetahui hakikat bendz alam yang
sejati, kekuatan akal manusia tidak akan sampai mengetahuinya. Untuk
mengetahui hakikat suatu zat yang tersusun dari beberapa bagian, harus lebsh dulu
leoih dulu mengetahui bagian-bagiannya, sampai kepada bagian sekecil-kecilhya

yang tidak terhitung banyaknya. Untuk itu tidak ada jalan yang mungkin. Karena

4 Abduh, Risalah Tauhid, 132.
Z Ibid.. 80.
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puncak maksimum yang mungkin, untuk diketahui, adalah sifat-sifat dan bekas-
bekas suatu beridagi Inilah -obyekd penelitian: dandpenelitian -akald pikizan smanusia.
Dari penelitian sifat-sifat ini, akan ditemukan hukum, sebab-akibat yang
melatarbelakanginya, klasafikasi spesiesnya, dan aturan-aturan yang mengatur
kehidupannya. Di luar wilayah itu, akal pikiran tidak dapat menembusnya.
Dengan begitu, penelaahan esensi adalah di luar batas kemampuan akal untuk

memahaminya.”®

Demikian pula tehadap al-Quran, akal manusia tidak zkan sampai
mengetahui hakikatnya, terutama terhadap ayat-ayat yang kandungannya tidak
terjangkau oleh akal pikiran atau ayat-ayat yang samar maupun yang tidak
terperinci oleh al-Quran.?’

Menurut Muhammad Abduh, setiap orang berkewajiban un-uk be-usaha
m=mahami petunjuk dari ayat-ayat al-Quran sebatas kemampuan.* Kesempatan
ini terbuka bagi siapa pun tanpa perantara dan langsung dari al-Qumran, zrtinya
seorang muslim tidak wajib menjadikan seorang ulama salaf atau khalaf sebagai
perantara atau terikat pendapezt atau ijtihadnya dalam memahami al-Quran. Hanya
sebelum itu hendaknya ia mempelajari lebih dahulu bahan-bahan yang
memungkinkannya untuk mencapai yang dimaksud, yaitu syarat-syarat yang

dibutuhkan oleh seorang mufasir.”*

%6 Amin Abdullah, F. alsafah Kalam (Y okyakarta : Pustaka Pelajar, 1995), 86.
" Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran, (Bandung : Mizan, cet. XV, 1997) 78.
B Al Rahnema, Para Perintis Zaman Baru Islam, 55.



57

Menurut Muhammad Abduh, untuk menghasilkan martabat tafsi~ yang

bernilai tinggi, seorang mufasir harus memenuhi syarat-syarat sebaga, berikut:

1))

2)

3)

4)

3)

Harus tahu makna kosakata al-Quran dan menafsirkannya berdasarkan
pemahaman masyarakat pada waktu wahyu ditunkan. Mufasir kalsik
menafsirakan kosakatanya berdasarkan pemakaian pada saat hidupnya,
yaitu tiga abad pertama Islam, sehingga penafsirannya dipengarui keadaan
sekitarnya, dan tentu saja tidak relevan dengan kehidupan modern.

Harus mengetaui bahasa Arab, untuk menjamin otentitas tafsirnya.

Harus tahu dengan baik kondisi manusia. Al-Quran berbicara panjang
lebar mengenai watak manusia, hukum tahun yang tidak berubah, dan
hukum yang mengatur jaya atau runtuhnya suatu bangsa. Seorang mufasir
harus mengetahui ajaran al-Quran tentang perkembangan banzsa kekustan
dan kelemahannya, kebesaran dan kemundurannya, pengetahuan dan
kebodohannya, keimanan dan kekafirannya.

Harus ahli dalam konteks periode kenabian untuk dapat memahami =elaan
al-Quran terhadap kehidupan masyarakat pada masa itu, dan mana di
antara praktek mereka yang tidak dapat diterima.

Harus mengetahui kehidupan Nabi.?’

Jika ia tidak sanggup menyediakan persiapan-persiapan itu (cyarat-

syaratnya), tiada jalan kecuali bertanya kepada orang-orang yang betui-betul

paham akan al-Quran dan sunah, dengan ketentuan bahwa ia dibolehkan, bahkan

% Muhammad Abduh, Tafsir al-Fatikhah, Ali Rahnema, Para Perintis....., 55-56.
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diwajibkan, meminta alasan-alasan dari semua hukum yang ditanyakannya itu,
baik:mengenaiiitikad maupun syariat,’’

Dari keterangan di atas, dapat dipahami bahwa mengenai interaksi akal
manusia dengan al-Quran, terhadap dua golongan, yaitu mereka yang mampu
memenuhinya.

Golongan pertama lazim disebut kaum awam, sedangkan golongan
kedua terkenal dengan sebutan kaum khawas. Dalam hal ini, menurut Muhammad
Abduh, ada ayat-ayat al-Quran yang khusus ditujukan pada kaum awam dan ada
pula ayat-ayat al-Quran yang ditujukan pada kaum khawas.®' Ayat-ayat untuk
kaum awam turun dalam bahasa yang mereka pahami, tetapi oleh kaum khawas
terpaksa diberi interpretasi atau dicari arti batinnya agar dapat diterima akal
mereka. Kelihatannya ayat tentang surga dan neraka termasuk dalam golbongan
ini. Ayat untuk kaum khawas datang dalam bahasa yang tidak dapat ditangkap
oleh kaum awam.-Yang dimaksud Muhammad Abduh dengan ayat-ayat demikian
tampaknya dipikirkan manusia untuk mengenal kebesaran dan keangungan-Nya.>?

Demikian pandangan Muhammad Abduh tentang peranan akal dalam
kaitannya dengan al-Quran. Padangannya mempengarui jalan pikiranmya ketika ia

menafsirkan al-Quran. Hai ini dipaparkan dalam bagian berikut ini.

3% Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha, Tafsir al Manar, Juz 1, 21.

i” Nasution, Islam Rasional, 22.
32 Nasution, Muhammad Abduh dan Theology Rasional Mutazilah (Jakarta : UI-Pres, 1987),

34-35.
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| B. Contah Ayat-Ayat yang Ditafsirkan Muhammad Abduh

Hal ;ini . bertitik, tolok;.dari; pandangan; Muhammad. Abduh tentang
peranan akal, seperti yang telah digambarkan di atas, serta keyakinannya baawa
wahyu al-Quran dan akal tidak mungikin akan bertentangan. Bahkan menurutya,
al-Quran sendiri menaruh kepercayaan pada kekuatan akal manusia untuk
menelaah dan meneyelidikinya. Maka, Muhammad Abduh menggunakan akal
secara luas dalam memahami (menafsirkan) ayat-ayat al-Quran.

Berikut ini dikemuvkakan beberapa contah pendapat ataa penafsiran

Muhammad Abduh yang menggunakan interpretasi akal dalam memahami ayat-

ayat al-Quran.

1. Tentang Surat al-Baqarah Ayat 34

Sewaktu menafsirkan surat al-Bagarah ayat: 34.

‘U } r:,a:m :‘..?..\.Ym X Jﬁ .J‘ ) 9

ooooo

“Dan ingatlah ketika Kami berfirman kepada para malaikat, sujudlah
kamu kepada Adam!..... »33

Muhammad Abduh memberikan interpretasi akal tentaag malai<at,
tidak seperti yang umum dipahami bahwa malaikat adalah makluk yang
diciptakan dari cahaya yang mengemban tugas tertentu (misalnya malaikat

jibril yang bertugas menyampaikan wahyu}.

3 Al-Quran dan Terjemahnya, 2:34.
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Menurut Muhammad Abduh, malaikat bukan suatu “person”, tetapi
bersifatsuatu Skekuatan” yang berfungsi ;mengatur- mekanisme pertumbihan
dan perkembangan makluk-makluk di alam semesta ini. Misalnya
menumbuhkan dan mengembangkan tumbuh-tumbuhan, hewan, dan manusia.
Pertumbuhan makluk itu karena Allah menghembuskan ruh ke dalam bisitnya
sehingga terjadilah kehidupan yang berjalan secara mekanis dari makluk itu.
Tugas malaikat adalah menjadi perantara sampainya ruh itu ke dalam benih
makluk hidup. Bagi orang yang tidak percaya kepada malaikat, fal semacam
ini mereka namakan al-quwwah al-thabi’yyah (kekuatan alami) atau disebut
hukum-hukum alam (nature of law).>* Mereka tidak mengenal dalam
kehidupan ini selain apa yang nampak dan atau yang tampak bekasnya dalam
alam nyata. Satu hal yang pasti, dalam hakikat setiap ciptaan terdapat sesuatu
yang menjadi sumber ketergantungan serta sistem wujudnya. Hal ini tidak
dapat . -diingkazi;, bahwa. hal . tersebut. dinamai | malaikat..Demikian ;pula
sebaliknya hal tersebut tidak diingkari oleh seorang yang beriman walaupun ia
mengingkari penamaan tersebut dengan natural law atau hukum aiam.*

Pengertian malaikat sebagai kekuatan spiritual pemberian Allah yang
jadi himpunan bagi tegaknya tata kehidupan makluk-Nya mi ditzrima
Muhammad Abduh. Hal ini terbutki dengan komentar sebelumnya:

Sesungguhnya seseorang cenderung menerima penakwilan ini,
maka dalam agama anda tidak menjumpai apa yang menghalangi

3% Abduh dan Ridha, Tafsir al Manar, Juz 1, 267.
35 M.Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsir Al-Manar (Bandung : Pustaka Hidayah,1994), 34.
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kita dari hal itu dan menjadi sandaran untuk menenangkan hati dan
jiwa dari kebenaran yang saya lihat.*®

Masih dalam kata ini, ada penafsiran Muhammad Abdih yang ain
tentang malaikat, yaitu semacam bisikan hati nurani sesercrang. Suatu
kekuatan yang menggerakkan hati kepada kebaikan disebwt ma.aikat,
sebaliknya kekuatan yang menggerakkan kepada keburukan disebut setan.’’

Pendapat ini telah menimbulakan pertanyaan: bagaimana pandangan
Muhammad Abduh tentang sujudnya malaikat kepada Adam (al-Bagarah: 34).
Dalam persoalan ini, beliau menjelaskan bahwa sujudnya malaikat kepada
Adam menunjukkan kemampuan manusia menundukkan dan memanfaatkan
hukum-hukum alam itu melalui pengetahuan tentang sunnatullah vang berlaku
di alam ini.

Pendapat tersebut di atas menunjukkan bahwa malaikat bukan
“person”, melainkan “bisikan galbu” dan al-quwwah althabi’iyyah”. Bila
malaikat Jibril sebagai pembawa wahyu, yang seolah-olah wahyu yang
diterima Rasulullah melalui bisikan hati nuraninya, hal ini tidak sesuai dengan
perantaraan malaikat jibril, baik makna maupun lafalnya. Namun, menurut
Rasid Ridha, harus pula dipahami pendapat Muhammad Abduh di atas lebih

ditujukan kepada kalangan orang-orang yang mengingkari hakikat-hakikat

* Abduh dan Ridha, Tafsir al-Manar, 269.
37 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung : Mizan, 1996), 542.
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keagamaan seperti malaikat dan oleh karena itu harus dijelaskan dengan
istilah-istilahiyang dapat diterima oleh akal mereka:

Terlepas dari sikap pro dan kontra terhadap pena’wilan dan
penafsiran al-Quran secara tamsil seprti yang dilakukan oleh Muhammad
Abduh ini, harus diakui bahwa cara pemahaman seperti itu telah biasa
dilakukan di kalangan para ulama mu’tazilah. Namun seperti ditegaskan M.
Syahatah dalam kitabnya Marhaj al-Imam Muhammad Abduh fi tafsiril

Qur’an al-Karim.

coall fianll e lalall (e o IS 5 2D o yad Jiall aaad 45ST
. Aalall agaalic 4g aludi La g agd gie 4Lt Lay VI O s Y

Motif yang melatarbelakangi Abduh dalam hal ini sama sekali bukan

keinginan untuk mendukung suatu madzhab, melainkan sekedar untuk

mendekatkan/ Islam (dan- ajaran-ajarannya kepada kalangan intelektual mmsa

kini yang hanya bersedia menerima dan meyakini apa yang dicerna olea akal

mereka.®®

Penafsiran Muhammad Abduh yang lain, dalam surah al-Infithar

ayat 10-12:

sl U (i, 2l U S (aladlad oK 3

38 Abduh dan Ridha, Tafsir Al-Manar, 266; Shihab, Study Kritis...., 32
39 Syahatah, Manhaj Al-imam....., 84.
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“Dan sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-ma.aikat) yang

mengawasi (perkerjaanmu). Yang mulia (disisi Alla1) dan yang

mencatati - { perbuatanmu). . -Mereka.| mengetahui iapa uyang . kamu
kerjakan.”*"

Tentang fungsi malaikat yang mencatat amal perbuatan manusia,
beliau mengatakan, “Kita tidak perlu menjelaskan hakekat malaikat itu,
tetapai kita cukup mempercayai bahwa ia makhluk yang di sucikan Allah."!

Dari uraian tersebut, dapat diketahui bahwa dalam menguraikan
malaikat, Muhammad Abduh mengemukakan dua pendapat. Pertama,
malaikat merupakan suatu “kekuatan” yang berfungsi mengatur mekanisme
pertumbuhan dan perkembangan makhluk-mahkluk di alam semesta ini.
Sedang pendapat yang kedua, malaikat merupakan makhluk ghaib yang tidak

dapat diketahui hakikatnya namun harus diyakini wujudnya.

. Tentang Surat Al-Bagarah Ayat 30-38

Dalam mengupas pengertian dialog antara Allah dan ma aikat,
pengajaran kepada Adam tentang nama-nama yang termaktub dalam surat al-

Bagarah ayat 30-38:

g

Ugd Uandl ) B Aads o' I 8 Uels I ALY &) JB 3

70.

% Al-Quran dan Terjemahnya, 82:10-12.
4! Muhammad Abduh, Tafsir Juz Amma, ter. Muhammad Bagir (Bandung : Mizan, 1993), 69-
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o OB Gl a8y Sl Rl Ay LAl Sy U Al 1
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Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfimana kepada para ma aikat,
Aku hendak menjadikan khalifat di muka bumi. Mereka berkata.
Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan
menumpakan darah di sana, sedangkan kami senantiasa bertasbih
memuji-Mu dan mensucikan nama-mu? Dia berfirman, Surgguh,
Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.

Gl S AR B et A R e T
Ofalia 25K ) U

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda)
seluruhnya, kemudian Dia perlihatkan kepada para ma aikat,
seraya berfirman, sebutkanlah kepada-Ku nama semua (benda) ini,
jika kamu yang benar!.”

AR AT o ) e G W e U etail ) e
“Mereka menjawab: Mahasuci engkau, tidak ada yang kami

ketahui selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami.
Sungguh, Engkaulah yang Maha Mengetahui, Maha Byaksana.”

AN < A g PP VR R A VR DYVt I TR
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Dia (Allah) Berfirman, Wahai Adam! Beritahukanlah kepada
mereka nama-nama benda itu, setelah dia (adam) menyebutkan
nama-namanya, Dia berfirman, Bukankah telah Aku katakan
kepadamu. bahwa aku mengetahui rahasia langit dam bumi. dan
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Aku mengetahui apa yang kamu nyatakan dan yang kamu
sembunyikan?.

OS5 DRy o ) ) ) 55008 500 ) N AL G
O (e

“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada malaikat, Sujudlah
kamu kepada Adam! maka mereka pun sujud kecuali iblis. Ia
menolak dan menyombongkan diri, dan ia termasuk golongan
orang yang kafir.”

- s -
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Dan kami berfirman, Wahai Adam! Tingallah engkau dan istrimu
di dalam surga, dan makanlah dengan nikamat (berbagai makanan)
yang ada di sana sesukamu. (Tetapi) janganlah kamu dekati pohon
ini, nanti kamu termasuk orang-orang yang zalim!.

L | gl Uy 4d UK G Ligm Al (e 052N Ul ta

o G B Y T e

Lalu setan memperdayakan keduanya dari surga sehingga
dikeluarkan® dari (segala kenikmatan) ketika keduanya di sana
(surga). Dan Kami berfirman, Turunlah kamu! Sebahagian kamu
menjadi musuh bagi sebagian yang lain. Dan bagi kamu ada
tempat tinggal di bumi sampai waktu yang ditentukan.

aan )l LN T A% alle (I K A7) (e ple 3T
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“Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, lalu
Dia pun menerima taubatnya Sungguh, Allah Maha Penerima
taubat lagi Maha Penyayang.

Caa B (gloh o [ (50h e oKL Gl e Lhe | glaal Uil
SR Uy e
Kami berfirman, Turunlah kamu semua dari surga! Kemudian jika
benar-benar datang petunjuk-Ku kepadamu, maka barang siapa
yang mengikuti petunjuk-Ku, niscahya tidak ada kekhawatiran ztas

mereka, dan tidak pula mereka bersedih hati.

Ayat-ayat tersebut dipahami oleh Muhammad Abduh atas dasar
tamsil juga, sehingga tidak ada dialog sebagaimana tersyirat. Tetapi
penyampaian Allah kepada malaikat tentang rencana-Nya menciptakan
khalifah di bumi, adalah pertanda kesiapan bumi untuk menyambut satu
makhluk yang dapat mengelolanya di dunia. Pertanyaan malaikat kepada
Allah . tentang khalifah yangdapat . merusak  dan .menumpabkkan. darah,
dipahaminya sebagai gambaran tentang potensi dalam diri manusia untuk
melakukan kejahatan. Pengajaran Allah kepada Adam tentang nama-nama
benda adalah gambaran tentang potensi manusia mengetahui serta mengelola
dan mengambil manfaat segala yang terdapat di bumi. Pemaparan pertanyaan
kepada malaikat dan ketidakmampuan mereka menjawab menunjukan
keterbatasan hukum-hukum alam. Sujudnya malaikat kepada Adam
menunjukkan kemammpuan manusia memanfaatkan alam. Keengganan iblis

sujud, menandakan kelemahan manusia dan ketidakmampuannya



67

menghilangkan bisikan-bisikan negatif yang mengantar kepada perselisihan,

pelecehan, agresi, dan permusuhan di muka bumi,

. Tentang Surat Al-Baqarah Ayat 255

Muhammad Abduh termasuk dalam kelompok nafs as-sifar yang
(memandang sifat sebagai zat Tuhan). Ayat-ayat yang termasuk menunjuk<an
adanya sifat jasmani pada tahun dita’wilkannya, sama halnya dengan
pena’wilan yang dilakukan pada ayat-ayat mutasyabihat lainnya. Akal
memegang peran penting baginya dalam mena’wilkan ayat-ayat tersebut, dan
ia mena’wilkan sejauh yang dapat dipahami oleh akalnya dengar tujuan agar
maksud ayat mudah dipahami. Hak untuk mena’wilkan ayat tidak Janya
terletak pada kewenangan Tuhan. Tetapi manusia juga berhak untuk
mena’wilkan ayat-ayat tersebut.
Ketika Muhammad Abduh menafsitkan surah al-Bagarah ayat ;255

...... Ao BRI SURVRVEL

“Allah, tidak ada Tuhan melainkan Dia, Yang Mahahidup, Yang terus-

menerus mengurus (makhluk-Nya), P

Ia membawa kepada arti ta’wilnya, kata al-hayy (yang berkedudukan
sebagai sifat) Abduh memberi arti Dia pemilik hidup dan sumber rasa,

pengetahuan, gerak dan pertumbuhan.contohnya pada tumbuh-tumbuhan dan

2 Abduh dan Ridha, Tafsir al-Manar, 281.
“* Al-Quran dan Terjemahnya, 2:255.
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binatang-binatang. Dari pada tumbuh-tumbuhan. Tuhan harus disuciken dari
pengertian hidup semacam ini; karena hal tersebut mustahil bagi-Nya. Karena
itu, ia menolak pengertian hidup bagi Tuhan dalam arti yang hidup terus-
menerus, tetapi menurutnya arti “hidup” bagi-Nya adalah bahwa Dia sumber
pengetahuan, kekuasaan. Dengan kata lain, Dia adalah satu sifat yang
dengannya dipahami bahwa pemiliknya memiliki ilmu, kehendak, dan

kekuasaan.**

. Tentang Surat Al-Baqarah Ayat 102

Muhammad Abduh dengan suara lantang menentang segala bentuk
ilmu sihir yang telah terkenal dan dipraktekkan serta dipercayai i Mes.r. Dia
tidak mengakui sihir masuk dalam bagian akidah keagamaan, tetapi ia
menjelaskan bahwa termasuk perkara yang biasa dan merupakan ilmu yang

bisa, dipelajari manusia.*’ Hal ini nampak. kefika ia menafsirkan surah al-

Bagqarah: 102.

oS &mﬁujuuﬂu;.ﬂaggcué\;ﬁﬂ\)ﬁu$ e
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Dan mereka mengikuti apa yang dibacakan oleh setan-setan pada masa
kerajaan Sulaiman dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu
mengerjakan sihir, padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan

# Abduh dan Ridha, Tafsir al-Manar, Juz 111, 24.
* Syahatah. Manhaj Al-Tmam,109.
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sihir) hanya setan, setan itulah yang kafir (mengejakan sihir). Mereka
mengajarkan sihir-sihir kepada manusia...*

Terhadap firman Allah
psclll el % gy

yang ada pada ayat tersebut, Muhammad Abduh menyatakan ada dua bentuk.
Partama, firman Allah ini berkaitan dengan firman
| 58S (bl (Sl
yang berarti bahwa setan-setan inilah yang mengajarkan manusia sihir. Kedua,
bahwa firman Allah ini berkaitan dengan omongan sebagian orang yahudi
yang menuduh Sulaiaman melakukan sihir yang dapat dipelajari dari kitabnya,
padahal kenyataannya adalAah sebaliknya, mereka (yahudi) yang telah biasa
mempelajari sihir bahkan tidak henti-hentinya melibatkan diri menekuninya
dan mempegunakannya untuk menjerumuskan manusia dengan tipuannya.47
Lebih lanjut Muhammad Abduh berpendapat bahwa sihir yang
dijelaskan oleh Allah dalam al-Quran adalah bayangan bahwa yang menipu
mata sehingga terlihat apa yang sebenarnya tidak ada menjadi ada,

sebagaimana firman Allah dalam surah Thaha: 66.

et e s ol LD e s el 13031 A0 1 08

 Al-Quran dan Terjemahnya, 2:102.
*’Abduh dan Ridha, Tafsir al-Manar, Juz 1, 401.
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“Dia (Musa) berkata, Silakan kamu melemparkan! Maka tiba-tiba
tali-tali dan tongkat-tongkat mereka terayang olehnya (Musa)
seakan-akan ia merayap cepat, karena sihir. mereka.’ !

Muhammad Abduh sampai pada kesimpulan bahwa sihir adalah
bentuk penipuan dan pengelabuahan mata atau akibat penggumaan teknik-
teknik atau ilmu-ilmu yang tidak diketahu oleh yang melihat. Orang yang
melakukannya ini disebut penyihir, karema apa yang dilakukannya itu tidak
diketahui rahasianya oleh orang lain.**

Muhammad Abduh nyata-nyata menolak kenyataan sih'r, walaupun

al-Quran nampaknya mengakui keberadaannya, misalnya pernyataan al-Quran

surah al-Falaq: 1-5.
Gy 1Y (Bule T3 s O Lo T e . BN iy el B
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Katakanlah, Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh
(fajar). Dari kejahatan (makhluk yang) Dia ciptakan. Dan dari
kejahatan malam apabila gelap-gulita. Dan dari kejahatan
(perempuan-perempuan) penyihir yang meniup pada buhul-buhul
(talinya). Dan dari kejahatan orang yang dengki apabila dia
dengki.”®

Dalam penasiran-penafsiran kalisk, surah al-Falaq ini merupakan
sebuah penentangan terhadap ilmu hitam dan para tukang tiup buhul yang

secara pasti dianggap sebagai bagian dari sihir. Muhammad Abduh menolak

* Al-Quran dan Terjemahnya, 20:66.
4 Abduh dan Ridha, Tafsir Al-Manar, Juz 1, 400.
5 Al-Quran dan Terjemahnya, 113:1-5.
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mengaitkan ayat-ayat ini dengan sihir, dan menafsirkannya sebagai sebuah
peringatan terhadap. fitnahydan, kabar, angini(gossip) yang. merusak. tali-tali
persahabatan.
Hal ini nampak ketika Muhammad Abduh menafsirkan firman
Allah surat al-Falaq ayat empat tersebut. la menegaskan bahwa yang
dimaksud adalah orang-orang yang membawa berita-berita (fitnah) kepada
dua pihak sehingga memutuskan hubungan antara keduanya. Redaksi tersebut
dipakai —menurut Muhammad Abduh- karena Allah ingin mempersamakar
mereka dengan tukang-tukang sihir yang bila mereka ingin memutuskan
hubungan —misalnya antara suami istri-, mereka mengikat satu tali, kemudia
di antaranya lalu dilepaskan ikatanya sebagai pertanda lepasnya ikatan kasih
saying antara suami istri tersebut. Berita yang dibawah (fitnah tersebut)
merupakan suatu hal yang mirip dengan sihir karena mereka mengalihkan
kasih_sayang antara. dua, sahabat menjadi permusuhan dengan kebohongan.
Fitnah ini menyesatkan hati kedua sahabat tadi, sebagaiman malam dengan
kegelapannya menyesatkan orang-orang yang berjalan pada saat itu.
Karena itu, kalimat firman
el & Chail) 55 (e
ditempatkan sesudah firman

Sy 1Y Bule 5 e

3! Muhammad Abdubh, Tafsir Juz Amma, 374.
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Dalam hal ini, Muhammad Abduh juga menolak hadis-hadis shahih
yang menceritakan kasus,disihirnya Nabi oleh Ubaid ibn Al-Asam.. la tidak
dapat menerima kebenaran hadis-hadis itu, kendatipun hadis-hadis itu
diriwayatkan dalam shahih bukhari dan kitab-kitab hadis shahih yang lain. Ia
beranggapan bahwa menerima hadis-hadis dimaksud akan membahanyakan
bagi prinsip Ismah Nabi. Mengingat prinsip ismah ini merupakan aqidah,
maka kendatipun seandainya hadis itu shahih, ia tergolong hadis ahad, tidak
dapat diterima.>>

Agaknya Muhammad Abduh dalam pendapatnya mengangkat
mu’tazilah yang mengingkari adanya sihir dan hal ini dianut pula oleh
Muhammad Abduh dalam rangka usaha beliau memberikan gambaran logis,
ilmiah, dan rasional, khususnya di hadapan orientalis dan orang-orang barat.
Yang disayangkan, ia lupa bahwa dalam hidup kita ini, ada hal-hal yang

irasional, ada pula rasional dan suprarasionat.’ 2

. Analisa Ayat-ayat di Atas

Dapat dipahami suara keras Muhammad Abduh yang mencelah taglid
buta yang merajalela di masyarakat di masanya, karena jalan ini bisa
menimbulkan tergantungan kesadaran keagamaan dengan kesadaran kolektif

yang dibangun para pemuka mazhabnya. Ketergantungan itu bedampak pada

52 Ibid., 375.
53 Shihab, Study Keritis...., 42-43.
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pola pikir dan tingkah lakunya. Hal ini tanpa disertai menurunkan peran
individu isebagai, makhlukdyang bisa berfikin dan-berkepribadian: Dampak
lebih jauh, masyarakat semakin dijauhkan dari al-Quran sebagai sumber
utama ajaran Islam, karena hanya berpegang pada pemikiran-pemikiran pada
mazhabnya yang belum tentu kebenarannya.

Karena itu, benar apa yang dikemukakan Muhammad Abduh bahwa
masyarakat muslim harus kembali kepada al-Quran dan menggunakan akal
semaksimal mungkin untuk menelaah dan meneliti isi kandungannya, karena
dengan demikian al-Quran menjadi fungsional. Tanpa peran akal, al-Quran
hanya sebagai kitab suci yang berdiri sendiri dan tidak mempunyai hubungan
dengan realita kehidupan manusia berserta segala permasalahannya.

Demikian pula dengan ayat-ayat kauniyah Allah yang berupa alam
semesta ini, yang menurut pandangan Muhammad Abduh banyak ayat ai-
Quran yang menyuruh manusia memperhatikannya. Tanpa penggunaan, akal
yang maksimal juga, ayat ayat kauniyah ini tidak mempunyai arti banyak bagi
manusia, dan ia tidak akan memperoleh banyak kemajuan dzlam tudaya
hidupnya.

Al-Quran merupakan pemandu kehidupan seluruh manusia dan
bukan bagi Allah yang merupakan al-Quran itu sendiri. Karena itu, al-Quran
sebagai sumber ajaran Islam bukanlah sesuatu yang jauh dan berada di luar
kehidupan manusia. Ajaran al-Quran yang demikian itu adalah cara Allah

untuk berbicara kepada manusia dam dengan bahasa manusia.
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Dalam konteks ini, pemberian kesempatan yang sama bagi semua
manusia; baik yang bodah maupun.yang pandai, untuk memahsemi.al-Quran
yang sesuai kapasitas intelektualnya, seperti yang dikemukakan Muhammad
Abduh, adalah suatu keniscayaan. Dengan demikian lambat laun peri_aku
sosial umat Islam akan lebih terbuka, dinamis, dan penuh dengan nuasa
kemanusiaan. Setiap individu dihargai sebagai makhluk yang dapat berfikir
dan berkepribadian serta dapat memberikan tanggapan terhadap peristiwa-
peristiwa yang terjadi di sekelilingnya.

Tanpa pemberian kesempatan yang sapadan partisipasi aktif seluruh
manusia tersebut, pembaharuan pemikiran keagamaan, khususnya Islam sulit
membebaskan diri dari dominasi system syariah yang berupa hukum-hukum
positif yang dibangun para pemuka mazhab. Sementara realitas sosial terus
berubah dan berkembang searah dengan modernisasi dan segala persoalan
kemanusiaannya.

Tanpa pembongkaran dominasi system syariah yang berupa hukum
positif tersebut, upaya membangun peradaban dan tradisi intelektual terbuka
dan kreatif di kalangan masyarakat hamper tidak mungkin, kecua i pembelaan
dan pembenaran setiap sikap reaktif yang muncul akibat bemturan antara
hukum positif tesebut dengan permasalahan baru yang lahir akibat ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Samapai di sini terlihat urgensi manusia untuk berdialog langsing

dengan teks suci al-Quran sebagai petunjuk dalam kehidupannya. Hal ini



tidak dapat disangkal lagi akal manusia menjadi satu-satunya alat untuk
mengeluarkan makna-makna yang tersembunyi dari wahyu al-Quran yang
eksplisit.

Apa yang dikemukakan oleh Muhammad Abduh tentang kewajiban
setiap individu bersentuhan langsung dengan al-Quran bukannya tanpa
konsekuensi. Atas dasar kenyataan obyektif, setiap individu sama kapasitas
intelektualnya, baik karena bawaan kelahiran ataupun karena determinasi
cultural.

Konsekuensi tersebut jelas menimpa bagian umat yang tidak
mengerti sama sekali atau mereka yang hanya mengerti sedikit tentang al-
Quran, baik bahanya maupun ilmu-ilmu yang menjadi alat untuk mengkajinya
seperti ini. Muhammad Abduh memberikan solusi agar bertanya kepada
orang-orang yang mengetahui seluk-beluk al-Quran dan as-sunnah, dengan
ketentuan mereka ini dibolehkan meminta alasan-alasan dari semua hukum
yang ditanyakannya.

Pernyatan Muhammad Abduh ini menandakan bahwa bagi seorang
muslim tidak ada alasan untuk tidak bersentuhan dan berdialog dengan al-
Quran karena lemahnya kapasitas intelektualnya.

Di samping itu, pernyataan Muhammad Abduh di atas juga
membawa konsekuensi dalam bentuk lain berupa risiko dipahaminya al-Quran
secara salah oleh golongan masyarakat yang belum tahu atau hanya mengerti

sedikit tentang seluk-beluk al-Quran dan berbicara mengenai al-Quran.
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Bahkan sangat mungkin pemahamannya tentang ayat-ayat al-Quran itu
dikatakannya sebgai-ajaran al-Quran.

Katakanlah betul begitu, tetapi akal pikiran manusia yang sehat yang
mampu memberikan yang benar sebagai benar dan yang salah tentu akan
mempertimbangkannya. Sejarah yang akan membuktikan bahwa pemikiran
yang benar yang akan bertahan, di samping al-Quran sendiri bisa menjadi
tolak ukur pemikran tersebut.

Jadi menurut hemat penulis, mereka akan lebih baik berinteraksi
dengan al-Quran, walaupun ini berisiko kemungkinan al-Quran dipahami
secara salah, daripada membiarkan kitab suci al-Quran tidak bersertuhan
dengan mereka, atau hanya menggantungkan pemahamanaya kepada
penafsiran-penafsiran orang-orang dahulu yang belum pasti sesuai dengan
kondisi dan situasi mereka. Hal ini tidak berarti harus meninggalkan sama
sekali, penafsiran-penafsiran, mereka, tetapi haruslah  kritis terhadapnya.
Bagaimanapun, penafsiran-penafsiran itu adalah produk eksternaiisasi mereka
dari al-Quran pada dasarnya.

Setiap pilihan tentu membawa resiko yang datang akibat pilihannya
itu, demikian pula dalam masalah interaksi masyarakat dengan al-Quran.
Penulis lebih condang dengan keterlibatan mereka dalam pemahaman dan
pengaplikaishan ajaran al-Quran dengan segala resikonya karena hal ini dapat
menimbulkan dan membangkitakan partisipasi luas umat terhadap akiivitas

keagamaan. Kehidupan keberagamaan umat Islam merupakan usaha kreatif



77

dan dinamis untuk terus mencari makna-makna tersembunyi dari al-Quran.
Dengan demikian, umat Islam dalam tingkatan kapasitas;intelektual, manapun
benar-benar menjadikan al-Quran sebagai sumber peunjuk dalam
kehidupannya.

Muahammad Abduh mengemukakan bahwa kewajiban individu
dalam memahami al-Quran sebatas kemampuannya menunjukan arti penting
penggunaan akal secara maksimal sebagai upaya mencari petunjuk-petunjuk
dari ajaran-ajaran al-Quran untuk mencari pemecahan masalah-masalah yang
ada.

Hal ini telah dilakukan Muhammad Abduh sendiri dalam penaisiran-
penafsirannya terhadap al-Quran. Dia mencoba untuk memberikan jawaban-
jawaban yang bisa diterima oleh akal manusia kendatipun termasuk masalah-
masalah ghaib, seperti ketika dia menjelaskan masalah malaikat
kepada orang-orang vang mengikuti _hakikatnya, dan ketika menie askan

maksud ayat

Dalam hal ini, Muhammad Abduh telah menggunakan kekuatan akal
yang terbatas pada suatu obyek yang sebenarnya sulit dijangkaunya. Apa yang
bisa dicapainya hanyalah sekedar bisa menjelaskan obyek tersebut menjadi

lebih kelihatan logis dalam pandangan akal manusia. Tetapi hakekatnya
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kebenarannya bia dipastikan relatif, karena mungkin suatu saat ditemukan
jawaban yang lebih logis dan begitu seterusnya.

Ada beberapa hal yang perlu digarisbawahi menyangkut pendapat
Muhammad Abduh di atas:

Pendapat yang mengemukakan tentang malaikat, walupun pada
dasarnya telah pernah dikemukakan oleh ulama, baik yang menyangkut
beberapa perincian (seperti yang dikemukakan imam Ghazali) maupun
penjelasan yang diberikan oleh Rasyid Ridha tentang sebab Abduh
menafsirkan “malaikat” dengan penafsiran demikian, mengaatar penulis
kepada beberapa komentar:

Pertama, Muhammad Abduh memilih pendapat tersebut, walaupun
tidak menolak atau mempermasalahkan pendapat yang dianut mayoritas
ulama. Hal ini dapat dirasakan dari redaksi Abduh ketika mengemukakan
pendapat dan uraian-uraiannya, yang lain, Setelah menjelaskan pendapatnya
tentang malaikat, Perhatikan redaksi berikut ini, “Hal ini tidak mustahil
dinamai oleh Allah derigan “malaikat”, atau nama apa saja selainnya, karena
orang pun tidak dapat dilarang untuk memberi nama bagi sesuatu, apalagi
Tuhan yang memiliki kehendak yang mutlak, kekuasaan yang pasti, serta ilmu
yang luas.”*

Kedua, Muhammad Abduh tidak mempermasalahkan semua

malaikat, karena di satu pihak dia menamakan “hukum alam™ atau natural law

5% Shihab, Study Kritis...., 35.
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sebagai malaikat, sementara di lain pihak ia menamakan “bisikan hati”
sebagai malaikat. Meniadikan bisikan_hati nurani;sama dengan malaikat tentu
tidak dapat diterima untuk diartikan terhadap malaikat Jibril yang membawa
wahyu Allah kepada Rasulullah saw., sebab pengertian ini menjadikan wahyu
Allah itu sebagai bisikan hati nurani Nabi saw. Pengertian semacan ini tidak
dapat diterima oleh kaum muslimin yang menyatakan bahwa al-Quran adalah
firman-firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. Dengan
makna dan lafalnya, dan bahwa Nabi Muhammad saw, tidak berperan sedikit
pun dalam mengadakannya.

Di lain segi, menjadikan arti malaikat sebagai bisikan hati nurani
dapat menimbulkan kesimpangsiuran nilai, karena hati nurani manusia
dibentuk oleh pendidikan, pengalaman, dan lingkungan, sehingga dua orang
akan mempunyai system nilai yang berbeda akibat perbedaan tersebut,
walaupun tingkat keikhlasan mereka sama.

Ketiga, ketika Abduh menafsirkan firman Allah dalam surah al-
Infithar ayat; 11:

KL S
Ja mengatakan bahwa malaikat-malaikat yang menulis pekerjaan kita yang
baik maupun yang buruk wajib kita percayai sebagai makhluk-makhluk yang

disucikan Allah dari maksud-maksud tertentu atau dari sifat lupa, dan kita
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tidak perlu membahas tentang hakikat (pekerjaan) me-eka dalam
pemeliharaan.dan penulisan itu, dan seterusnya,>

Pendapat yang mengemukakan tentang kisah kejadian Adam,
setelah melihat beberapa penafsiran Muhammad Abduh tentang kisah
kejadian Adam ada beberapa hal yang cukup menarik yaitu, ketika dia
menjelaskan kisah kejadian Adam seperti di atas dia menulis, yang artinya,
“Seandainya ada orang yang jiwanya cenderung menerima pengertian ini,
maka dia tidak akan mendapatkan, dalam ajaran agama, sesuatu yang
m¢:nghal::mginya,”.56

Ketika Muhammad Abduh membahas tentang dosa yarg dilakukan
oleh Adam, ia berkata, setelah mengemukakan beberapa pendapat ulama yang
menyangkut kaitan dosa tersebut dengan kenabian Adam: “Kita dapat (juga)
berkata bahwa pelanggaran yang dilakukan itu terjadi sebelum kehormatan
kenabian beliau terinfa.” Redaksi ini menunjukkan bahwa Abduh tidak
menolak pendapat yang menjadikan kisah Adam sebagai kisah yang benar-
benar terjadi. Setelah menjelaskan hal di atas, baru kemudian ia mengu-aikan
arti kiasan yang dikandung oleh ayat-ayat yang mengandung kisah tersebut.

Terhadap penafsiran Muhammad Abduh tetang sihir, itu jelas sekali
suatu upaya rasionalisasi ajaran al-Quran yang tingkat kebenarannya juga

relatif. Maka dalam hal ini harus dipahami bahwa apa yang dikemukakan oleh

5 Abduh, Tafsir Juz Amma, 69-70.
5 Abduh dan Ridha, Tafsir al-Manar, 269.
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Muhammad Abduh itu adalah tafsir al-Quran dan ia adalah produk pemikiran
tentang - ajaran,al-Quran, dan, bukan_ ajaran al-Quran, itu. sendriri., Produk
pemikiran tetang ajaran al-Quran dari siapapun bisa salah dan bisa benar
kecuali Muhammad saw, tetapi ajaran al-Quran itu sendiri adalah mutlak
kebenarannya karena ia kalam Allah.

Terlepas dari benar dan salah, ada cacatan sendiri dari pem kiran-
pemikiran Muhammad Abduh tentang ajaran-ajaran al-Quran ini. Die telah
berupaya memberikan tanggapan-tanggapan terhadap masalah-masalah yang
timbul akibat sifat progresif sejarah dan evolusi kehidupan, dan ini layak

dijadikan teladan bagi kita semua.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari paparan beberapa bab diawal, terutama bab empat, dapat ditarik

suatu pemahaman atau kesimpulan :

1.

Bahwa menurut Muhammad Abduh, akal merupakan karunia untuk manusia,
Abduh berkeyakinan bahwa antara akal dan wahyu ada korelasi yang kuat.
Hal ini terwujud dalam sikapnya yang secara luas menggunakan penalaran
untuk memahami ayat-ayat al-Quran. Menurutnya, banyak ayat al-Quran yang
mendorong manusia menggunakan akalnya sebagai media memahami al-
Quran, sehingga siapapun boleh mekaji al-Quran dengan kemampuan rasional
masing-masing, meski seseorang tidak memenuhi kreteria sebagai mufasir,
asal ia konsuitasikan ‘kepada merekayang memahami keilmuan il-Quran dan
al-Sunnah tentang “obyek™ ayat yang hendak disentuhnya itu.

Nuasa rasional dalam setiap penafsiran Muhammad Abduh tampak kental
sekali. Sebab, akal menurutnya mampu menangkap tanda-tanda kebenaran
ayat-ayat Allah, dengan rasio pula al-Quran bisa dijangkau dan direalisasikan
pesan-pesannya. Interpretasi semacam ini dapat dijumpai ketika Abduh
menafsirkan pengertian Malaikat, Tuhan, proses kejadian Adam, dan sihir-

seperti yang ada pada bab empat. Adbuh berinisiatif dengan tujuan memberi

82
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penjelasan sehubungan dengan adanya keraguan tentang yang ghaib,
mengingat mayoritas orang hanya bersedia: menerima apayang bisacdicerna
oleh akal mereka.

3. Muhammad Abduh berupaya keras meluruskan akidah dan tata hidup
masyarakat waktu itu dengan menyuguhkan secara rasional pesan-pesan al-
Quran berikut aktualisasinya dalam menghadapi ragam permasalahan hidup.
Karena-seperti keyakinan kita juga- melalui al-Quranlah diperolen pemecahan

problematika kehidupan yang terbaik.

B. Saran-saran

Suatu kebiasaan yang kami lihat amat positif adalah upaya keras
Muhammad Abduh ketika hampir semua alur kehidupannya digunakan untuk
menjabarkan secara nyata ajaran-ajaran al-Quran dengah realitas sosial. Dan
menjadi. media, solutif, bagi; problematika kehidupan, .masyarakat di,.zamannya.
Sekaligus aktivitas itu mampu menjadi salah satu tonggak pembaruan dunia Islam
selanjutnya. Sikap mental semacam ini sebagai napak tilas Rasulullah SAW. yang
seharusnya juga tertanam dalam jiwa setiap pribadi generasi muslim sepanjang
sejarah. Sehingga al-Quran tidak hanya sekedar menjadi wahyu Tuhan tanpa

mampu menyentuh umat manusia.
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Salah satu bentuk kecil untuk arah itu diantaranya adalah:
¢iiMenanamkan; i sedini: mungkin kecintaandpada ial-Quranicpadan putradputri
muslim, karena merekalah penerus gerak sejarah Islam di masa yang akan
datang.

. Tidak kalah pentingnya adalah memperkaya khazanah karya tulis oleh pakar-
pakar keilmuan Islam sebagai referensi bagi para peminat studinya di samping

menjadi daya rangsang yang sangat positif bagi penulisan selanjutnya.
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